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Rancangan dan pelaksanaan praktik pengelolaan
yang baik merupakan panduan pertama dari seri
paket Organisasi Pengusaha yang Efektif.

Keseluruhan seri panduan ini dirancang untuk
membantu eksekutif, direktur dan manajer
organisasi pengusaha membangun dan menjalankan
organisasi agar lebih strategis dan efektif. Utamanya,
panduan ini ditujukan untuk menyusun, membangun
dan menjalankan organisasi pengusaha di tingkat
nasional di negara-negara berkembang dan dalam
transisi ekonomi. Panduan ini menawarkan saran-
saran yang berharga bagi organisasi sektoral dan
regional yang ada untuk mewakili kepentingan-
kepentingan para pengusaha dan organisasi

pengusaha di tingkat nasional di negara-negara maju.

Panduan dalam seri Organisasi Pengusaha yang
Efektif ini terkait dengan desain dan pelaksanaan
rencana-rencana strategis. Panduan ini dimulai
dengan penjelasan tentang relevansi rencana
strategis untuk organisasi pengusaha dan kemudian
berpindah pada penjelasan langkah-langkah kunci
dalam rencana strategis dan proses implementasi.

Panduan inipun memaparkan hal yang akan menjadi
kendala, khususnya bagi organisasi yang
mempertimbangkan atau menjalankan kajian
strategis atas pengoperasian organisasi saat ini.

Sebuah pendekatan strategis untuk
pengelolaan organisasi-organisasi
pengusaha merupakan pendekatan langkah-demi-
langkah untuk mengembangkan, menyetujui, dan
menjalankan rencana bisnis yang berkelanjutan.
Panduan ini berisikan serial alat bantu praktis yang
akan membantu pemimpin organisasi pengusaha
mengkaji perencanaan strategi dari nol. Alat bantu ini
terdiri dari empat jenis berikut ini:

Daftar periksa didesain untuk membantu mengkaji posisi
di mana organisasi Anda, mengidentifikasi kelemahan-
kelemahan dalam pengelolaan dan merencanakan
rancangan dan pelaksanaan struktur dan proses
organisasi yang lebih baik

Praktik yang baik memberikan contoh-contoh tentang
bagaimana organisasi-organisasi lain menyelesaikan
persoalan yang dihadapi organsisasi Anda;

Latihan praktik memberikan contoh-contoh yang
digunakan secara individual, dengan kelompok kerja
atau badan pengambil keputusan; dan

Kutipan kunci penulis yang kredibel, memberikan
ilustrasi tentang hal-hal paling penting; sebagai
referensi dalam diskusi yang Anda lakukan dan untuk
penyusunan materi-materi tertulis.

* Mengembangkan pernyataan misi, mendiskusikan
pentingnya pernyataan misi organisasi, visi dan nilai
merupakan titik jangkar yang penting bagi anggota
dan pekerjaan organisasi dan mereka yang bekerja
didalamnya. Panduan ini berisikan saran, petunjuk
praktis, latihan dan daftar periksa untuk membantu
dalam mengembangkan revisi pernyataan misi, visi
dan nilai-nilai;




* Menyetujui prioritas strategis, menjelaskan
tentang kerangka kerja analisis sederhana untuk
pengumpulan data, menyusun serial opsi-opsi
strategis dan memilih di antaranya dengan
mengambil manfaat untuk “membeli’nya demi
perencanaan strategis pengurus manajemen
kunci, anggota dan karyawan organisasi
pengusaha;

* Mengubah prioritas strategis menjadi tujuan dan
rencana kerja, mengujinya dengan pertanyaan-
pertanyaan penting tentang bagaimana
mengubah dokumen yang disusun dengan baik
ke dalam realitas operasional sehari-hari. Hal ini
akan memberikan gagasan-gagasan tentang
mengubah rencana strategis menjadi tujuan dan
rencana Kerja organisasi, departemen dan
individual;

¢ Mengukur dan mengkaji kemajuan yang
berkaitan dengan hal yang terpenting, tetapi
secara khusus, juga melihat aspek yang paling
tidak diperhatikan dalam perencanaan strategis;
yaitu mengukur pencapaian dan mengkaji serta
merevisi rencana berdasarkan pengalaman.

Bab tujuh dari panduan ini menawarkan sebuah
“cetak-biru” pengembangan rencana strategis.
Rencana kerja adalah panduan perencanaan
langkah-demi-langkah yang ditujukan, khususnya,
bagi mereka yang bekerja dengan sumber daya yang
terbatas. Cetak biru berikut ini merupakan
rangkuman daftar strategis tentang hal-hal “yang
harus dilakukan maupun tidak”, dan daftar periksa
final yang mengombinasikan daftar periksa yang
berisi subyek-subyek yang lebih spesifik pada bagian
akhir di hampir keseluruhan bab sebagai perangkat
untuk mengkaji keseluruhan pelaksanaan dan
perencanaan organisasi.

Perangkat panduan tentang strategi untuk
memfasilitasi rencana aksi, atau dapat digunakan
bersamaan atau diakhir dengan melakukan
pengukuran acuan (benchmark) pada tahap di mana

organisasi Anda berada dalam perencanaan strategis.

Diakhir panduan ini, terdapat ringkasan singkat
tentang literatur akademik perencanaan strategis,
apayang dikatakan oleh “guru” bisnis. Bab ini
menjelaskan, dalam konteks akademik, perangkat
analisis yang disarankan yang digunakan dalam
panduan ini. Bab ini merupakan bagian yang berdiri
sendiri, yang memberikan pembaca dasar akademik
untuk mendukung subyek strategi pembangunan dan
acuan untuk bacaan lebih lanjut.

Bagian ini tidak secara spesifik berkaitan dengan
organisasi pengusaha dan oleh karenanya dapat
direproduksi dan digunakan secara terpisah sebagai
pengantar singkat untuk konsep perencanaan
strategjs.

Kemudian, bacaan lanjut dan referensi virtual (link)
tentang perencanaan strategis dan organsasi
pengusaha, menjelaskan gagasan-gagasan umum
tentang bacaan lanjut, atau bantuan dan sumber-
sumber tambahan yang disarankan terkait
pengembangan serta penyusunan strategi organisasi
pengusaha. Beberapa materi spesifik telah tersedia,
dan banyak di antaranya telah dikembangkan oleh
Biro Aktivitas-Aktivitas Pengusaha (ILO ACTEMP),
Kantor Perburuhan Internasional.

Empat panduan dalam seri Organisasi Pengusaha
yang Efektif didesain untuk keperluan beragam.
Meskipun panduan tentang strategi ini harus
membuktikan dirinya secara langsung ke sasaran
dan harus menarik untuk dibaca, mengulas dari dari
halaman-ke-halaman merupakan satu-satunya, atau
selalu, cara terbaik untuk memaksimalkan manfaat
dari panduan ini. Organisasi kerap kali akan berada di
tingkatan yang berbeda dalam pengembangan proses
rencana strategis dan perlu terus mempertajam
bidang-bidang tertentu. Contohnya, mengubah
pernyataan misi menjadi perencanaan strategi, atau
rencana strategi ke dalam operasi, yang dalam
kenyataannya, boleh jadi merupakan prioritas.

Misalnya, sebuah organisasi ingin memulai
pengembangan pernyataan misi dan menunda
perencanaan strategis yang lebih rinci kemudian.
Lebih efektif untuk mengikuti keseluruhan proses.
Namun organisasi yang memiliki misi organisasinya
secara baik akan dapat menjalankan fungsinya
dengan lebih baik pula dibangdinkan yang tidak.

Harus dicatat, organisasi yang memulai membangun
dari awal harus menghindar melewati runutan setiap
langkah dalam proses menjalankan dan mengkaji
perencanaan strategis, khususnya organisasi yang
hanya terfokus pada pilihan strategis tertentu.

Waktu dapat banyak dihemat dengan memotong hal-
hal yang tidak perlu dan melakukan komunikasi
efektif akan dapat menghindari terbuangnya waktu di
kemudian hari, dikarenakan hasil yang dicapai tidak
terpikirkan dengan baik, atau diterima oleh mereka
yang bertanggung jawab dalam pelaksanaannya.

Boleh dibilang, ini merupakan panduan singkat untuk
masalah yang kompleks. Panduan ini tidak
mengklaim dirinya sebagai sesuatu yang mencakup
semua hal atau berisikan gagasan orisinal. Panduan
ini tanpa sungkan memanfaatkan tang tersedia.
Panduan ini pun menaruh perhatian atas
pengalaman-pengalaman beberapa penulis dalam
mengamati apa yang dilakukan dan tidak dalam
praktik pengorganisasian sehari-hari. Beberapa upaya
yang telah dilakukan dalam teks ini, dituangkan
dalam boks-boks praktik terbaik serta dalam saran-
saran untuk bacaan lebih lanjut.



“Jika seseorang tidak
mengetahui ke pelabuhan
mana ia mesti merapat, tiada
akan pernah ada angin yang
menguntungkan”

Seneca Pendrama,

filsuf dan politikus Romawi
5BC - 65AD

Saat ini, organisasi pengusaha di seluruh dunia
tengah menghadapi tantangan baru dan serius.

+ Dinegara berkembang, perjuangan panjang
untuk bertahan hidup masih berlangsung.
Sejumlah persoalan utama bagi organisasi-
organisasi ini terletak pada upaya
menyelamatkan jumlah anggota, sebagai
perwakilan organisasi menciptakan keanggotaan
yang solid di mana iuran dapat digunakan untuk
membiayai serta mempertahankan staf yang ber
daya saing lebih kompetitif guna menghadapi
pasar kerja yang didominasi akuntan dan
konsultan hukum. Tantangan-tantangan ini
kerapkali dihadapi dalam lingkungan di mana
organisasi membangun dirinya sebagai “suara
bisnis” yang terpercaya dan senantiasa harus
mampu mendorong pemerintah agar
memperhatikan suara kaum pengusaha.

+ Dalam ekonomi transisi, termasuk transisi di
Eropa Timur dan Tengah, organisasi pengusaha
baru berkembang sejak jatuhnya komunisme
pada 1989. Organisasi ini tidak memiliki sejarah
keanggotaan atau basis layanan sebagai dasar
untuk membangun dan menciptakan peran yang
berkesinambungan dalam pasar yang kompetitif.
Ini diakibatkan tiadanya faktor-faktor yang
mendorong keberhasilan organisasi sejenis
seperti halnya mitra mereka di negara-negara
Eropa Barat. Serikat-serikat pekerja lemah;
pemikiran tentang perlunya solidaritas
pengusaha juga lebih lemah; dan pemerintah
kerap menolak membagi ruang dalam
pengambilan keputusan dengan pebisnis, serikat
pekerja atau bahkan keduanya.

¢ Dibelahan dunia yang sudah maju, terjadi
perubahan yang cepat dalam hubungan indus-
trial, yang bergerak dari bentuk perundingan
bersama multi-majikan (melibatkan banyak
pengusaha), yang mendorong terus
bertambahnya organisasi pengusaha yang
mempertimbangkan kembali pemberian layanan
gabungan (mix services), yang dalam sejarahnya
berbasis pada negosiasi yang mewakili
kepentingan pengusaha. Hal ini kerap mengarah
kepada dirilisnya layanan baru, merger ataupun
patungan dengan organisasi-organisasi yang juga
mewakili kepentingan-kepentingan bisnis demi
memotong anggaran pelaksanaan. Beberapa di
antaranya berhasil, sementara lainnya tidak.

Dalam waktu bersamaan, bergaunglah “suara kaum
bisnis” mengenai sejumlah permasalahan bisnis yang
perlu disusun dan diartikulasikan dengan lebih baik.
Kebutuhan untuk mendorong penciptaan dan
pemeliharaan lingkungan yang lebih “pro-bisnis” pun
menjadi semakin besar, termasuk penyusunan
agenda bisnis yang lebih luas dan mendalam.
Masalah-masalah seperti globalisasi dan daya saing
nasional; etika perusahaan, perlindungan lingkungan;
kebebasan pemasaran; regulasi terkait produk dan
pengemasan serta reformasi pasar kerja,
kesemuanya menjadi agenda organisasi pengusaha
dewasaini.

Organisasi-organisasi pengusaha bekerja ditengah
meningkatnya permintaan layanan anggota serta
tekanan yang kuat dalam memaksimalkan
keterbatasan sumber daya internal. Penentuan
prioritas dan peningkatan dana diperlukan untuk
memungkinkan organisasi memperoleh keuntungan
bisnis di tingkat nasional, regional maupun global.
Untuk itu dibutuhkan sebuah pendekatan strategis
dalam menentukan prioritas dan pelaksanaan yang
efektif.

Perencanaan strategi dan bisnis dianggap sebagai hal
terpenting dari sebuah agenda bisnis. Kompleksitas
yang dihadapi oleh organisasi-organisasi pengusaha
dapat berbeda dengan perusahaan sektor swasta,
namun tantangan yang dihadapi tidak kalah rumitnya.




Organisasi pengusaha sering kali memiliki:

* rentangyang lebar dan kompleksitas dalam tujuan

organisasi;

¢ cakupanyang luas atas pilihan-pilihan layanan yang

diberikan;

¢ permintaan berbasis klien berdasarkan kebutuhan

anggota; dan
¢ sumber dayayanglemah.

Dalam konteks ini, hanya perencanaan strategis yang

secara rasional dapat digunakan untuk
memaksimalkan penggunaan sumber daya yang
amat sangat terbatas, di mana mereka berperan

dalam menjaga saling pengertian antara anggota dan

dalam pencapaian tujuan organisasi. Dengan
menciptakan konteks strategis yang jelas, akan

membantu dalam pembuatan keputusan-keputusan
yang sulit. Sebagai manfaat tambahan, penyusunan

perencanaan strategis membantu meningkatkan
komunikasi internal dan eksternal serta
meningkatkan kerjasama di antara staf organisasi
pengusaha serta berbagai komite organisasi.

Meski merupakan hal yang relatif mudah (tetapi
mendorong), analisis dan riset diperlukan dalam
menerjemahkan pernyataan misi organisasi
pengusaha ke dalam sebuah strategi.

Keberadaan pernyataan misi tertulis 78%
Pernyataan tertulis yang diubah ke dalam
strategj bisnis secara tertulis 28%
Strategi bisnis dialihkan menjadi

tujuan bisnis 33%

Lebih dari tiga perempat organisasi pengusaha telah

memiliki pernyataan misi secara tertulis. Namun,

yang mengejutkan hanya sekitar sepertiga yang telah

mengubah pernyataan misi menjadi strategi bisnis
dan/atau tujuan bisnis.

Studi ILO juga mempertanyakan bagaimana
organisasi-organisasi pengusaha memublikasikan
dokumen-dokumen strategi mereka. Mengingat
pentingnya tujuan-tujuan organisasi dipahamioleh
anggota, hasil yang tertera di bawah ini menjadi
signifikan.

Dipublikasikan | Dipublikasikan
secara secara
internal eksternal

dan internal
Pernyataan misi 78% 38%
Strategi bisnis 28% 8%
Tujuan bisnis 33% 5%

Data organisasi-organisasi pengusaha di negara maju
dan berkembang menunjukan bahwa kinerja
organisasi-organisasi pengusaha di negara-negara
maju ternyata lebih baik. Meskipun demikian, kurang
dari 50% organisasi-organisasi tersebut memiliki
strategi bisnis, dan hanya sepertiganya memiliki
tujuan tertulis berdasarkan strategi yang dimilikinya.

Rencana strategis merupakan alat untuk:

* menguji alasan keberadaan organisasi;

¢ mendefinisikan strategi inti yang dapat
menjalankan misi bisnis;

¢ membuat rencana-rencana kerja berdasarkan
strategi-strategi inti;

¢ kewajiban organisasi dan anggotanya dalam
bekerja sama sejalan dengan tujuan yang dipahami
bersama.

Bukti-bukti yang diperoleh ILO menunjukan bahwa
eksekutif pengusaha yang sibuk masih harus
menyempatkan dirinya mengidentifikasi prioritas-
prioritas utama organisasinya demi tercapainya
kualitas lingkungan kerja yang baik.

Satu atau kombinasi dari beberapa faktor di bawah
ini dapat mencegah organisasi pengusaha
menghabiskan waktu dan energinya untuk
perencanaan strategjs:

¢+ Banyaknya isu dan krisis operasional yang timbul
dalam praktik sehari-hari menghambat
penyusunan kegiatan yang bersifat jangka panjang;

¢ Suksesnya strategi-strategi masa lalu dapat
mengakibatkan para eksekutif berpendapat bahwa
solusi untuk permasalahan saat ini harus
menerapkan solusi yang pernah diujicobai;

¢ Minimnya data tujuan yang terkait pandangan
anggota, tingkatan keanggotaan, tingkat layanan
yang diterima dan tekanan kompetisi;

+ Keengganan akan sebuah perubahan.



Sering terjadi, perubahan dari strategi pertama, atau
dari sesuatu yang telah kadaluarsa, disebabkan
sebuah krisis. Hal ini dikarenakan kerugian yang
dialami oleh anggota atau kelompok anggota; para
pesaing yang mampu menciptakan jasa yang lebih
menguntungkan; kehancuran layanan jasa;
perubahan komposisi kelompok manajemen senior;
kehilangan mendadak karyawan-terampil dengan
keahlian; kurangnya pendanaan; atau perubahan
mendasar dalam lingkungan operasional organisasi.

Perencanaan strategi dalam berbagai kondisi di atas
menggambarkan organisasi-organisasi pengusaha
yang memiliki daya tahan. Proses perencanaan akan
memakan waktu, energi dan ketahanan. Latar
belakang keuangan atau krisis organisasi adalah hal
yang paling tidak kondusif dalam pengambilan
keputusan yang memerlukan banyak pertimbangan.

Ditengah situasi krisis, pengembangan rencana
strategis memerlukan keputusan yang berat dan
perlu diteruskan ke tingkat tertinggi dari organisasi.
Hal ini akan menjadi tantangan dalam mendorong
pemimpin organisasi pengusaha untuk berkomitmen
dengan sepenuh hati atas proses penyusunan
rencana dan pelaksanaan strategi organisasi.

Kerap kali, presentasi atau makalah perlu disiapkan
untuk mendorong diskusi di antara para pengambil
keputusan senior dalam organisasi. Isi makalah atau
presentasitersebut akan mencakup elemen-elemen
berikut:

+ Studi tentang tren yang ada dan terkini tentang
keanggotaan dan keuangan organisasi;

+ Keinginan untuk melayani anggota organisasi
dengan penyesuaian jasa-jasa yang ditawarkan agar
lebih mendekati keinginan;

+ Mengindentifikasi tantangan dari luar anggota yang
dihadapi organisasi misalnya perkembangan
kompetitif, tren dalam hubungan kerja dan agenda
pemerintah; dan

+ Prediksi tentang di mana kita “mengerjakan lebih
dari biasanya” yang akan membawa organisasi ke
masa melewati tiga hingga lima tahun.

Setelah mengkaji beberapa pertanyaan di atas,
seandainya masih ada kebingungan atau kurangnya
komitmen dari manajemen senior, disarankan untuk
tidak memulai dulu proses perencanaan strategis.

-
e

berikut ini:
= Siapayang akan mengembangkan rencana?
= Proses apayang akan digunakan?
= Apayang menjadi pencapaian kunci?

terlibat aktif?

= Siapayang akan menyetujui rencana?
= Apakah Anda memiliki anggaran?

Jika tim manajemen Anda memutuskan untuk mulai melakukan sesuatu, ada
beberapa pertanyaan yang perlu dipertimbangkan atau dijawab. Dengan organisasi
dalam benak Anda, berikan beberapa pemikiran awal atas beberapa pertanyaan

= Apayangakan dilakukan untuk menjamin para staf dan anggota Anda terinformasi dengan baik dan

= Bantuan apayang diperlukan dalam kegiatan organisasi Anda?
= Dalam jangka waktu berapa lama rencana dapat dikembangkan?

Tidak ada jawaban yang mudah untuk pertanyaan-
pertanyaan di atas. Jawaban akan tergantung pada
ukuran, bentuk dan kompleksitas organisasi
pengusaha, sumber daya yang tersedia dan sifat dari
tantangan-tantangan yang dihadapi. Beberapa
pertimbangan berikut dapat diterapkan untuk seluruh
organisasi, termasuk:

= Siapa yang akan mengembangkan rencana?-
Semua tanggung jawab untuk perencanaan
strategis keseluruhan berada di tangan manajer
eksekutif paling senior dalam organisasi biasanya
disebut sekretaris jenderal, direktur jenderal atau
pimpinan eksekutif. la akan kerap mendelegasikan
tanggung jawabnya ke seorang manajer yang
bekerja dalam tim perencanaan kecil dan
melaporkan semua hal terkait dengan masalah




tersebut langsung kepadanya. Tim perencanaan
harus berjumlah kecil (tidak boleh lebih dari enam
orang,.. dan mungkin dua atau tiga orang dalam
organisasi yang lebih kecil). Tim akan
membutuhkan keahlian-keahlian dalam bidang
seperti keuangan dan manajemen operasional.
Penting untuk melibatkan satu atau dua anggota
yang duduk dalam komite kunci.

Apa proses yang akan digunakan?- Ada beberapa
pilihan yang direkomendasikan oleh sejumlah
penulis atau konsultan bisnis. Anda dapat
memutuskan sendiri atau mengikuti saran tersebut.
Kerangka yang disarankan dalam panduan ini relatif
sederhana tetapi efektif. Proses ini umumnya
dimulai dari penyusunan pernyataan misi dan
menggunakannya sebagai dasar untuk menulis dan
menyetujui rencana bisnis, berdasarkan kajian atas
kebutuhan anggota, analisis kompetisi dan analisis
SWOT (strength, weaknesess, Opportunity, Threat)
-Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman-
baik secara internal maupun eksternal (lihat bab
4). Berikutnya, Rencana strategis diubah menjadi
tujuan-tujuan dan rencana-rencana kerja. Akhirnya,
sebuah proses disusun untuk mengkaji kemajuan
yang ada.

Apa yang menjadi pencapaian kunci?- Pencapaian
kunci biasanya melibatkan pimpinan eksekutif atau
berupa penyampaian kesimpulan kepada
pengurus, anggota dan staf organisasi. Sebagai
contoh, Anda akan membutuhkan masukan-
masukan dari para karyawan dan keputusan dewan
pengurus tentang pernyataan visi, misi dan nilai.
Anda bisa saja menyusun rancangan strategis
untuk dipaparkan dan disepakati majelis umum
organisasi.

Bagaimana Anda menjamin staf dan anggota
terinformasikan dan terlibat?- Sangat krusial untuk
tidak membiarkan dewan pengurus, pegawai atau
anggota tertinggal dalam penyusunan perencanaan.
Ini akan mengakibatkan rencana strategis yang
tersusun nantinya sulit diterima atau bahkan ditolak
oleh para pihak yang terkait karena tidak merasa
berkepentingan dan tidak mengikuti proses
penyusunan dari awal.

Bantuan apa yang Anda perlukan?- Kebanyakan
organisasi, bahkan yang paling kecil, akan
merasakan manfaat dari bantuan eksternal yang
diberikan para konsultan berpengalaman.
Seberapa banyak Anda menggunakan orang luar
dan siapa mereka akan tergantung pada ukuran,
kompleksitas dan, tentunya, kendala keuangan
organisasi. Seorang konsultan dapat membantu
proses pencapaian serta pelaksanaan kegiatan
yang dijelaskan dalam bab ini. Contoh yang baik
adalah memfasilitasi sesi pengumpulan pendapat
dengan menggunakan analisis SWOT atau PEST
(lihat bab 4) atau dengan secara jelas
mendefinisikan pernyataan visi, misi dan nilai.

Tersedia perusahaan konsultasi besar yang dapat
mengelola proses tersebut untuk Anda, dengan
menggunakan model pengembangan strategis yang
mereka miliki. Sejumlah organisasi pengusaha
memiliki kemampuan keuangan untuk
menggunakan bantuan konsultasi ini, namun
organisasi dengan dana terbatas harus
memanfaatkan anggota organisasi yang
membawahi perencanaan strategis atau meminta
Biro Aktivitas Pengusaha (ACTEMP) ILO memberikan
bantuan tenaga ahlinya.

Dalam jangka waktu berapa lama rencana tersebut
dapat dikembangkan?- Hal ini akan tergantung
pada jangka waktu yang Anda miliki, namun jangan
terlalu ambisius. Proses perencanaan akan
memakan waktu enam bulan untuk organisasi kecil;
sementara untuk organisasi yang lebih besar dan
kompleks dapat memakan waktu lebih dari satu
tahun untuk memastikan keterlibatan penuh
seluruh pihak terkait. Jangan lupa, Anda perlu
menjadwalkan diskusi dan proses pengambilan
keputusan dalam berbagai tahapan pertemuan
pengurus. Anda pun dapat menjadwalkan
pelaksanaan proses penyusunan rencana strategis
tersebut dengan jeda kecil di antaranya untuk
melakukan evaluasi. Jika timbul permasalahan in-
ternal maupun eksternal, hal terbaik yang dilakukan
adalah mengatasi masalah tersebut dengan dua
sudut pandang: Pertama, dengan segera
menanggapinya selama jangka waktu enam bulan.
Kedua, dapat dilanjutkan dengan pengembangan
dan adaptasi yang lebih panjang, misalnya untuk
tiga tahun.

Siapa yang memberikan persetujuan akhir?-
Biasanya perencanaan disetujui oleh dewan atau
komite pengambil keputusan senior dalam
organisasi yang kemudian mengomunikasikannya
dengan anggota serta pihak luar. Organisasi-
organisasi akan mempertimbangkan mengadopsi
perencanaan strategis tersebut pada pertemuan
umum tahunan.

Apakah Anda memiliki anggaran?- Bekerja sama
dalam pembuatan perencanaan strategis tentunya
akan menghabiskan waktu para staf, selain juga
memperbesar biaya. Yang juga harus dipikirkan
adalah apabila Anda ingin melibatkan sejumlah
konsultan. Berapa biaya yang Anda dapat bayarkan
serta pos terbaik mana uang harus belanjakan?

Pemikiran awal di atas, harus selalu ada dalam
pemikiran Anda saat membaca panduan ini sejak
awal. Panduan ini sendiri secara luas mengikuti alur
pertanyaan dalam bab tujuh di mana hal tersebut di
pertimbangkan secara lebih rinci termasuk “cetak
biru” untuk pengembangan perencanaan strategis
yang diusulkan.
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Apakah organisasi Anda memiliki pernyataan misi secara tertulis?

Adakah pernyataan misi telah diubah menjadi perencanaan strategis?

Apakah pernyataan misi dipublikasikan secara internal dan eksternal?
Apakah Anda memiliki komitmen yang diperlukan tim eksekutif dan pengurus

dalam menjalankan kajian perencanaan strategis?

= Apakah tim eksekutif Anda dan pengurus disiapkan untuk mengambil keputusan sulit yang diperlukan
agar perencanaan itu dapat diimplementasikan?

= Siapayang mengembangkan rencana Anda?

= Dalam jangka waktu berapa lama rencana Anda akan dikembangkan?

= Proses apayangakan Anda gunakan?

= Bantuan apayang Anda perlukan?

=  Apakah Anda memiliki anggaran?

= Siapa akan menyetujui rencana tersebut?
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“Cheshire Puss” memulai,
“Apakah Anda ingin
memberitahu saya, jalan
mana yang harus saya
tempuh dari sini?”
“Tergantung pada kesepakatan tentang dari
mana Anda berangkat,” ujar Cat.
“Saya tidak terlalu peduli dari mana
memulainya?” balas Alice.
“Jika demikian, tidak penting jalan mana yang
Anda jalani,” jawab Cat. “Sepanjang saya
mendapatkan suatu tempat,” jawab Alice
menambahkan sebagai penjelasan “Oh, Anda
yakin untuk melakukan itu” ujar Cat. “Itu artinya
Anda harus menempubh jalan yang cukup
panjang”
Lewis Carrol
Ahli Jiwa dan Matematika,

Penulis Charles Lutwige (1832-1890)
dari “Alice Adventure in Wonderland” (1865)

Titik awal dalam proses perencanaan strategis
adalah penciptaan pernyataan misi. Pernyataan misi
bersifat khas, kerap kali merupakan pernyataan
singkat yang dideskripsikan secara bervariasi sebagai
visi, misi dan nilai, atau sebuah kombinasi dari
kesemuanya.

Tujuan bab ini tidak saja hanya, dan mungkin, untuk
membantu organisasi pengusaha mengembangkan
dari nol pernyataan tertulis dari visi, misi dan nilai.
Bab ini dimaksudkan untuk membantu organisasi
mengkaji pernyataan misi yang dimilikinya dan
mengujinya, apakah pernyataan misi memenuhi
persyaratan-persyaratan dasar tertentu tersebut.

Pernyataan misi adalah penjelasan singkat dan
rangkuman tentang apa yang organisasi tentukan
untuk dicapai. Ini bukan merupakan pernyataan
“bagaimana” misi dapat dijalankan, bukan pula
pernyataan tentang “apa” yang harus dikerjakan. Hal-
hal ini akan dibahas dalam bab empat di bawah ini
yang merupakan bagian dari perencanaan strategis.
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Rencana-rencana strategis merupakan dokumen
berdurasi waktu yang terbatas, biasanya tiga sampai
lima tahun, dan tergantung pada seringnya revisi
dilakukan secara internal maupun eksternal. Visi
organisasi adalah pernyataan tujuan secara
keseluruhan dan mencakup prinsip-prinsip berupa
panduan dan merupakan sesuatu yang tidak
tergantung pada seringnya revisi dilakukan. Mengkaji
pernyataan misi secara periodik dan
menyilangkannya dengan strategi dan program kerja
perlu dilakukan untuk memastikan apakah program
kerja sejalan dengan misi yang ditetapkan oleh
organisasi, dan sebaliknya.

Misi yang baik harus:

= Memberiinformasi kepada anggota, staf dan mitra
organisasi dan publik secara umum alasan yang
tepat mengapa organisasi berdiri;

= Memberikan referensi yang jelas tentang
pembentukan strategi dan tujuan organisasi,
menentukan prioritas untuk alokasi sumber daya
dan menetapkan tugas-tugas yang harus dilakukan;
dan

= Bertindak sebagai sumber inspirasi untuk anggota
dan staf dalam mencapai tujuan organisasi.

Allison dan Kaye percaya bahwa pernyataan misiyang
baik harus terdiri dari elemen-elemen sebagai
berikut:

= Tujuan- Satu kalimat yang menjelaskan tujuan
akhir organisasi (dan untuk siapa), misalnya “untuk
meningkatkan lingkungan kompetitif bisnis”.

= Bisnis- Deskripsiyang digunakan untuk mencapai
tujuan, seperti melalui advokasi yang efektif dengan
para pembuat keputusan dan mengenai pemberian
layanan kepada anggota.

= Nilai-nilai- Daftar dari nilai, yang disepakati
anggota organisasi, seperti keluaran kualitas dan
nilai dari jasa keuangan.

Pernyataan misi bukan hal yang mudah. Hal itu
memerlukan keterlibatan seluruh pihak yang
berkepentingan seperti staf dan anggota, dalam
pengembangan dan persetujuannya. Untuk
mencapainya, seringkali memakan waktu tertentu.
Pernyataan misi tidak boleh berupa konsensus
berdasarkan proses kompromitetapi pernyataan




yang mendeskripsikan dengan jelas posisi organisasi
kepada dunia luar serta menggambarkan komitmen
staf dan anggota. Pernyataan misi merupakan
standar emas terhadap prioritas dan kegiatan
organisasi yang dapat diukur.

Jika Anda sudah memutuskan untuk mendirikan tim
perencanaan kecil yang bekerja di bawah pimpinan
eksekutif, Anda dapat memulai dengan tim kecil

tersebut. Sebaliknya tempat ideal untuk memulai
adalah dewan pengurus sendiri. Latihan berikut telah
disusun berdasarkan apa yang sudah digunakan oleh
IBEC (Konfederasi Organisasi Pengusaha Irlandia),
ketika mereka memperbarui misi dan pernyataan
nilainya di akhir tahun 1990.

-
¢

1 Apa problem utama yang dihadapi dan
harus dipecahkan organisasi pengusaha
Anda? Jelaskan bagaimana dunia dapat
ditingkatkan, diubah atau menjadi berbeda
apabila organisasi pengusaha berhasil
menyelesaikan permasalahan dan
menjawab kebutuhan.

Apa yang menjadi tujuan utama organisasi
pengusaha kita? Pernyataan singkat
tersebut mendeskripsikan hasil akhir yang
kita harapkan untuk dicapai; memastikan
untuk mengindikasikan keluaran dan hasil-
hasil (seperti untuk meningkatkan

Singkat, \

/,,w’ //,,,
// //
sederhana ) | menantang
dan kuat y ) dan realistis

Mendorong,

Menulis pernyataan misi Anda:

Diskusikan pertanyaan berikut ini dan setujui pernyataan misi untuk organisasi
Anda berdasarkan respons yang Anda berikan:

lingkungan bisnis); mencatat alat pencapaian
hasil-hasil ini (seperti oleh pelobi
pemerintah).

Apa usaha kita? Jelaskan bisnis dan usaha-
usaha berupa layanan aktivitas-aktivitas
utama;

Apa yang menjadi nilai mendasar dan
kepercayaan yang harus memandu kita
setiap hari untuk melakukan interaksi
dengan anggota dan lainnya?

Untuk sukses di masa depan, apa yang perlu
dipertahankan, apa yang perlu diubah dan
bagaimana?

'~ Bermakna, tidak

[ ambigu dan
‘ memberikan : \
~__ inspirasi

.. dan

X

Tulislah-kurang dari 100 kata-pernyataan misi Anda berdasarkan jawaban-jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan di atas. Kajilah hal ini berdasarkan pernyataan misi yang sekarang (jika Anda
sudah memilikinya) dan perdebatkanlah apakah perubahan diperlukan.
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Perlu diingat bahwa pernyataan misi adalah seperti
layaknya blok bangunan yang mendasar bagi strategi
dan program kerja organisasi Anda. Pernyataan ini
pun menjadi cara Anda mendeskripsikan tujuan
organisasi kepada anggota, calon anggota dan mitra
bisnis. Dalam penyusunan rancangan Anda
diharapkan memperoleh masukan dari pekerja dan
perwakilan anggota untuk menyempurnakan
rancangan tersebut sebelum didiskusikan lebih lanjut
dan disepakati badan pengurus atau badan
berwenang lainnya.

Langkah terbaik adalah menyusun rancangan
konsultatif dan mengirimkannya kepada sejumlah
kecil perwakilan pekerja dan kelompok terfokus.
Rancangan yang sudah direvisi kemudian dapat

disampaikan kepada pengurus untuk dikaji dan
disepakati.

Anda harus memanfaatkan waktu dengan baik,
untuk mendapatkan komitmen badan pengurus atas
pernyataan misi Anda. Pernyataan misi Anda juga
merupakan keluaran praktis dalam proses
perencanaan strategis.

Dalam tahap ini, apabila isi pernyataan misi Anda
berupa sesuatu hal yang baru atau mengalami
perubahan substansial, pernyataan tersebut perlu
dipublikasikan dan dikomunikasikan dengan seluruh
pegawai, anggota dan pihak terkait.

Pernyataan misi Anda tentunya harus dituangkan
dalam seluruh siaran pers, kegiatan komunikasi dan
situs Anda.

Beberapa pernyataan misi organisasi pengusaha

IBEC akan mempromosikan secara aktif kepentingan bisnis dan pengusaha Irlandia

dengan menciptakan lingkungan bisnis yang kompetitif dan mendorong pembentukan
serta pertumbuhan perusahaan. Sebagai organisasi bisnis yang diakui, IBEC mendedikasikan dirinya
untuk memenuhi kebutuhan anggota, dengan memberikan kepemimpinan dan layanan yang canggih
melalui organisasi dan staf yang memiliki komitmen dan profesional.

Federasi Pengusaha Jamaika

Pernyataan misi

Untuk memimpin pembangunan yang kondusif bagi lingkungan bisnis melalui perwakilan yang efektif
dan pemberian layanan yang memiliki nilai tambah, guna memperkuat kemampuan pengusaha dalam
mengoptimalkan kompetisi dan harmonisasi di tempat kerja.

Federasi Pengusaha Ceylon

Visi:

Misi:

tujuan-tujuan berikut:

adil, cepat dan efisien;
=  Menciptakan kesempatan kerja; dan

organisasi.

Untuk mempromosikan keharmonian sosial melalui lapangan kerja yang produktif.

Mendorong pekerja, serikat pekerja dan pemerintah bekerja sama dengan pengusaha guna mencapai

= Menjadikan pekerja/karyawan lebih efisien dan berkualitas;
=  Mencapaisyarat dan kondisi kerja yang lebih baik;
=  Mencegah konflik hubungan industrial dan, apabila perselisihan terjadi, penyelesaian dilakukan dengan

= Memberikan layanan yang profesional untuk mencapai tujuan, pertumbuhan dan stabilitas

15




Federasi Pengusaha Kenya

Misi Federasi Pengusaha Kenya adalah secara berkesinambungan meningkatkan kerukunan sosial dan
melindungi kepentingan pengusaha Kenya melalui promosi kebijakan manajemen yang modern,
advokasi kebijakan publik, praktik perburuhan yang adil dan hubungan industrial yang harmonis untuk
mendorong pengusaha mempromosikan perusahaan yang bebas, menumbuhkan kultur perusahaan,
memengaruhi dan mengawasi lingkungan bisnis, membangun kesadaran, meningkatkan profitabilitas
dan menciptakan pertumbuhan serta lapangan kerja.

= Apakah Anda memiliki pernyataan tertulis?
= Apakah Anda baru saja mengkaji pernyataan tersebut (dalam tiga tahun terakhir)?
= Sudahkah pengembangan pernyataan misi melibatkan dewan pengurus, staf dan anggota Anda?
= Apakah pernyataan misi berisi “Tujuan”, “Usaha” dan “Nilai”?
= Apakah pernyataan misi Anda singkat, sederhana dan efektif?
= Apakah pernyataan misi Anda mendorong, menantang dan realistis?
= Apakah pernyataan misi Anda bermakna, tidak ambigu dan memberikan inspirasi?
= Apakah pernyataan misi Anda menarik?
= Apakah Anda secara berkala mencocokkan prioritas dan program kerja dengan pernyataan misi?
= Apakah pernyataan misi dicantumkan dalam situs Anda?

= Apakah Anda menggunakan pernyataan misi Anda secara teratur dalam komunikasi eksternal?
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Penyusunan rencana strategis mengharuskan
organisasi pengusaha menjawab permasalahan-
permasalahan berikut ini:

= Keberadaan di mana posisi organisasi pengusaha
sekarang;

= Posisi pasar terkini, termasuk analisis pesaing dan
dominasi lingkungan eksternal;

=  Memutuskan prioritas organisasi;

= Mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan
organisasi.

Untuk melaksanakan tugas ini, organisasi perlu
menyepakati kerangka waktu perencanaan, yang
normalnya disusun antara tiga hingga lima tahun.
Dengan adanya keputusan tentang perencanaan,
pekerjaan dapat dibagi menjadi tiga tahap:

= Analisis internal dan eksternal;

= Mengkaji pilihan-pilihan strategis dan penentuan
prioritas;

= Mengembangkan tujuan dan rencana ketrja.

Bab pada Panduan ini berkaitan dengan dua tahap
pertama. Bab lima terdiri dari upaya mengubah
prioritas strategis menjadi tujuan dan rencana kerja.

Ada beberapa metodologi yang dapat diterapkan bagi
organisasi yang ingin mengkaji bagaimana mereka
berhadapan dengan peluang pasar yang dijelaskan
dalam bab delapan.

Panduan ini dirancang agar menjadi perangkat yang
sedapat mungkin “dilakukan sendiri oleh Anda”.
Akan tetapi, jika Anda lebih menyukai model lain atau
memilih konsultan yang menggunakan teknik
tertentu, Anda bebas mengadopsi pendekatan-
pendekatan lain dalam menyusun strategi alternatif
bagi organisasi Anda.

Apapun metode yang digunakan, harus
memungkin Anda menghasilkan daftar
pilihan-pilihan strategis yang dapat menjadi
prioritas.
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Perangkat yang disarankan meliputi:

= Analisis SWOT- (Kekuatan, Kelemahan, Peluang
dan Ancaman) baik lingkungan internal maupun
eksternal;

= Analisis PEST (Politik, Ekonomi, Sosial dan
Teknologi) di lingkungan eksternal;

= Beberapa bentuk survei anggota.

Jika organisasi Anda bekerja dalam lingkungan yang
sangat kompleks atau kompetitif, Anda boleh jadi
menginginkan model Michael Porter, “Model Lima
Kekuatan” yang dijelaskan secara rinci dalam bab
delapan.

Menggunakan data yang dihasilkan dari berbagai
analisis, kelompok perencanaan Anda dapat
mengidentifikasi pilihan-pilihan strategis dan
memperdebatkan hal-hal yang menjadi prioritas.
Dengan berakhirnya latihan ini, tim perencana dapat
memaparkan kepada dewan pengurus tentang:

= Kekuatan dan kelemahan, peluang dan ancaman;

= Pandangan anggota tentang kondisi organisasi saat
ini dan prioritas yang harus dituju di masa depan;

=  Strategi utama alternatif;

= Lingkungan yang kompetitif dalam berbagai bidang;

= Pandangan mereka tentang prioritas organisasi
yang harus dijalankan.

Pada titik ini, tanggung jawab akan diambil oleh
pengurus untuk memilih dan menyetujui prioritas-
prioritas kebijakan.

Adalah penting untuk tidak melakukan
kegiatan yang melampaui tahap perencanaan
dan memasuki alokasi sumber tanpa
melibatkan dan disetujui oleh dewan.

Halaman berikut ini memberikan panduan langkah-
demi-langkah untuk menjalankan analisis SWOT dan
PEST dan mendesain dan menjalankan survei
anggota.




Menjalankan Analisis SWOT

Analisis SWOT sangat membantu untuk
mempertemukan sumber daya organisasi dan
kemampuan dalam lingkungan kompetitif yang
dijalankan oleh organisasi. Analisis ini merupakan
perangkat dalam menyeleksi dan memformulasikan
strategi. SWOT merupakan akronim dari Kekuatan,
Kelemahan, Peluang dan Ancaman. Diagram berikut
menunjukan bagaimana analisis SWOT sesuai
dengan apa yang kerap disebut “pengujian
lingkungan”.

Pembedaan kunci dalam analisis SWOT diterapkan
antara faktor-faktor internal dan eksternal. Kekuatan
dan kelemahan merupakan faktor internal. Sebagai
contoh kekuatan berupa keahlian khusus dalam
hubungan karyawan. Kelemahan terfokus pada
masalah-masalah kolektif. Peluang dan ancaman

adalah faktor eksternal. Sebagai contoh, peluang
dapat dibangun dengan pengakuan merek atau
berbasis loyalitas anggota. Ancaman dapat berupa
munculnya pesaing baru.

SWOT menyarankan bahwa organisasi tidak perlu
selalu mengejar peluang yang lebih menguntungkan.
Organisasi akan memiliki kesempatan yang lebih
baik untuk mengembangkan keuntungan kompetitif
dengan mengidentifikasi kecocokan antara kekuatan
organisasi dan peluang mendatang. Dalam beberapa
kasus, kecocokan ini berperan memperbaiki
kelemahan dalam mengeksploitasi guna
memperoleh kesempatan besar.

Faktor-faktor tersebut dapat dibangun untuk
mengembangkan strategi yang mempertimbangkan
profil SWOT. Matriks tersebut tergambar sebagai
berikut:

Penelitian

Lingkungan

Analisis
Internal

Kelemahan

Analisis
Eksternal

Peluang

Matriks SWOT
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Peluang Strategi-strategi S-O Strategj-strategi W-O

Ancaman Strategi-strategi S-T Strategi-strategi W-T
" Strategi SO mengejar peluang-peluang yang sesuai Analisis SWOT dapat menjadi sangat subyektif. Jarang
dengan kekuatan organisasi. sekali dua orang dapat memberikan versi yang persis
= Strategi W-O memperbaiki kelemahan untuk sama dalam analisis SWOT, meski memiliki informasi
memperoleh peluang. bisnis dan lingkungan yang sama. Perluasan cakupan

kriteria untuk setiap faktor dapat meningkatkan
kesahihan analisis. Karenanya analisis SWOT paling
baik digunakan sebagai sebuah panduan dalam kerja
kelompok ketimbang sebuah resep obat.

= Strategi S-T mengidentifikasi langkah bagi
organisasi untuk dapat menggunakan kekuatannya
guna mengurangi kerentanan terhadap ancaman
eksternal.

= Strategi W-T menyusun rencana untuk mencegah
kelemahan organisasi yang akan semakin rentan
terhadap ancaman luar.

-
¢

Setiap anggota dari kelompok perencanaan harus melengkapi matriks berikut,

dengan melihat kekuatan dan kelemahan dalam kerja internal organisasi serta

peluang dan ancaman tentang rencana masa depan (biasanya tiga hingga lima
tahun). Anggota kelompok harus membagi temuan-temuan satu dengan lainnya, mendiskusikan dan
menarik kesimpulan atas kekuatan dan kelemahan organisasi serta peluang dan ancaman yang ada.

MATRIKS SWOT

Kekuatan organisasi Kesempatan yang ada

= Misalnya, basis keanggotaan yang kuat. =  Misalnya, program pemerintah tentang
] privatisasi.

Kelemahan organisasi Ancaman yang diidentifikasi

=  Misalnya, minimnya ahli di perusahaan. * Misalnya, desentralisasi perundingan.
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Bagi setiap organisasi pengusaha akan sangat bermanfaat untuk mempertimbangkan
lingkungan eksternal pada lebih dari satu tingkatan. Misalnya di Eropa, organisasi-
organisasi pengusaha dapat mempertimbangkan tingkat nasional, regional dan
internasional dalam beberapa langkah berikut ini:

Peluang-peluang

Nasional = Misalnya, program
privatisasi

Regional = Misalnya, kebutuhan

(Misalnya Uni kompetitif

Eropa) =

Internasional =  Misalnya, jaringan

internasional

Ancaman

Misalnya, desentraliasi
perundingan

Misalnya, hukum-hukum
lingkungan

Misalnya, ancaman teroris

Melaksanakan analisis PEST Sebagaimana faktor-faktor makro ekonomi, berbeda
di setiap benua, negara, bahkan daerah, sebuah
Apabila Anda mengalami kesulitan mengidentifikasi analisis PEST perlu dijalankan dalam tingkat agregasi
peluang-peluang dan ancaman-ancaman eksternal, yang tepat. Dalam sebuah negara dengan perbedaan
akan bermanfaat untuk menjalankan analisis PEST. daerah yang kuat, analisis PEST dapat dilakukan
pada tingkat regional. Tabel berikut ini memberikan
Analisis PEST merupakan kerangka kerja yang contoh faktor secara khusus.

digunakan untuk memeriksa lingkungan makro
eksternal yang strategis dari organisasi Anda. PEST
merupakan akronim dari faktor-faktor berikut ini:
= Faktor Politik

= Faktor Ekonomi

= Faktor Sosial,

= Faktor Teknologi

Faktor-faktor PEST biasanya di luar pengawasan

organisasi dan umumnya dianggap sebagai ancaman
maupun peluang.
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Politik (Legal) Ekonomi
Proteksi dan regulasi Pertumbuhan
tentang lingkungan ekonomi
Kebijakan pajak Suku bunga dan
kebijakan
moneter

Regulasi-regulasi dan batasan-
batasan perdagangan
Internasional

Pengeluaran
pemerintah

Hukum penerapan kontak dan
perlindungan konsumen

Hukum tenaga kerja Perpajakan

Organisasi pemerintah Nilai tukar

Stabilitas politk Tahapan siklus

bisnis

Menyelesaikan analisis PEST merupakan hal yang
relatif mudah, dan dapat di lakukan melalui
lokakarya dengan teknik “urun-rembug” (brainstorm-
ing). Penting juga diingat sejumlah konsultan
merekomendasikan penggunaan bentuk yang
diperluas dari analisis PEST, seperti SLEPT (ditambah
aspek legal/hukum) atau analisis STEEPLE (Sosial,
Demografi, Teknologi, Ekonomi, Lingkungan (alam),
Politik, Legal dan faktor Etik, dan lain sebagainya).

Melaksanakan survei anggota

Adalah penting memiliki gagasan yang baik tentang
bagaimana anggota-anggota merasakan efektivitas,
kegiatan dan layanan organisasi. Hal ini akan
memberikan tambahan data yang signifkan terhadap
data yang dihasilkan dalam latihan SWOT.

Kebijakan pengangguran

“Sebelum Anda membangun
jebakan tikus yang lebih
baik, pastikan bahwa Anda
memiliki sejumlah tikus di
luar sana”

Yogi Berra Cather

baseball terkenal US
B1925
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Sosial Teknologi
Distribusi Pengeluaran
pendapatan pemerintah untuk
riset
Demografi Fokus industri
pada upaya
teknologi
Mobilitas sosial Penemuan baru
dan tenaga kerja dan
pembangunan
Perubahan gaya hidup  Tingkat teknologi/
transfer
Kerja/karir dan sikap Siklus hidup
terhadap waktu luang dan kecepatan
kadaluarsa
teknologi
Pendidikan Penggunaan
energi dan biaya-
biaya
Kesehatan, Perubahan
kesejahteraan (dalam) internet

dan keamanan

Organisasi pengusaha melibatkan layanan perusahan
survei profesional untuk menjalankan beberapa atau
seluruh tugas-tugas berikut ini: menyusun kuesioner,
fasilitasi kelompok diskusi, menyediakan fasilitas
respons yang bersifat rahasia, dan menyediakan
analisis profesional. Beberapa organisasi tidak
memiliki sumber daya untuk melibatkan organisasi
profesional, atau memang membatasi keterlibatan
pihak luar hanya pada elemen-elemen yang memiliki
“nilai tambah”. Hal ini akan, misalnya, menjadi upaya
untuk memastikan respons kepada anggota yang
bersifat rahasia dan perorangan.




-
.

Pernyataan Kerahasiaan

Terima kasih telah mengambil bagian dari survei ini. Hasil-hasil yang dikumpulkan

akan digunakan oleh XXX untuk memonitor opini atas seberapa berharga Anda mempertimbangkan
keanggotaan organisasi. Kami berharap dapat berkembang maju sejalan dengan seberapa penting
kegiatan dan layanan yang kami berikan bagi Anda dan seberapa efektif layanan yang kami berikan.
Kami menjamin informasi yang kami gunakan tidak akan menggunakan identitas perusahaan Anda
secara individual dan akan diperlakukan dengan sangat rahasia.

Klasifikasi respons-respons

Informasi ini akan digunakan hanya untuk pengklasifikasian respons-respons

Perputaran tahunan (berikan rentang yang memadai) ... s/d.......... s/d.....
Jumlah karyawan (berikan rentang yang memadai) ... S/d s s/d.....
Daerah aktivitas utama (daftar klasifikasi) Misalnya. Manufaktur
Kimia
Makanan, minuman dan
Tembakau
...dan lain-lain.

>
e

Pertanyaan-pertanyaan Survei atau Wawancara Khusus

1. Daftar berikut ini merupakan jasa-jasa dan aktivitas-aktivitas yang diberikan

oleh XXX. Indikasikan dalam kolom “A” seberapa penting bagi Anda layanan dan aktivitas ketika
mempertimbangkan keanggotaan organisasi. Indikasikan dalam kolom “B” seberapa efektif kami
menjalankan standar pelayanan kepada Anda:

Sangat penting atau 1 2 3 a 5 Sama sekali tidak
layanan sangat baik penting atau layanan
sangat buruk
“A’ “B” tidak ada
Daftar layanan-layanan yang diberikan penting efektif pengalaman

Misalnya, saran hukum ketenagakerjaan

Daftar masalah-masalah advokasi

Misalnya. Legislasi ketenagakerjaan
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2. Seberapa sering Anda menggunakan layanan-layanan/aktivitas-aktivitas XXX?

Sangat sering

Sering

Kadang-kadang

Jarang sekali

Tidak pernah

Jika ada masalah

3. Tigalayanan atau kegiatan XXX yang paling sering Anda ikuti?

4. Seberapa efektif atau tidak Anda rasakan XXX dalam mewakili suara kaum pengusaha untuk
khalayak berikut ini?

Sangat Efektif Tidak Terlalu Tidak Terlalu | Tidak Tahu
Efektif Efektif

Daftar Pendengar Kunci

Misalnya, Pemerintah

Institusi Negara

Publik Umum

5. Seberapa efektif Anda rasakan keberadaan XXX di media massa?

Sangat Efektif Tidak Terlalu Tidak Efektif
Efektif Efektif

Daftar Media yang Relevan

Misalnya, Radio, TV

Surat kabar Nasional

Jurnal Bisnis

6. Seberapa sering Anda membaca warta/majalah XXX ? (sebutkan namanya)

Rutin Kadang-Kadang Tidak pernah
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7. Jika Anda membaca XXX (tuliskan judulnya) secara teratur atau kadang-
kadang, berikan peringkat atas isinya, manfaat yang Anda rasakan?

Sangat Berguna Tidak Tidak
Berguna Berguna Membaca

Daftar artikel regular dan bidang yang diliput

Misalnya,Editorial

Hukum Ketenagakerjaan
K3

dan lain-lain

8. Seberapa efektif Anda menemukan manual XXX dalam memastikan Anda mendapatkan informasi
terbaru?

Sangat Efektif Tidak Terlalu Tidak Terlalu Tidak ada
Efektif Efektif pandangan

Daftar materi komunikasi
anggota

Misalnya, situs

Bank data hubungan
industrial

Laporan

Survei

Warta Organisasi

9. Jika Anda diminta menyarankan tiga hal kepada XXX untuk membantu melayani kebutuhan Anda
secara lebih baik, apa yang akan Anda sarankan?
1.

2.
3.

10. Apakah ada layanan-layanan yang tidak diberikan oleh XXX yang Anda rasakan harus diberikan?
[lva [ridak

Jika Ya, berikan penjelasan;
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7
.

organisasi Anda?

11. Silakan indikasikan berapa besar Anda menyetujui atau tidak setiap pernyataan
dibawah ini tentang XXX dalam hubungannya dengan jasa-jasa yang diberikan kepada

Sangat Tidak
Setuju

Sangat
Setuju

Setuju |Tidak Setuju

Cakupan jasa yang diberikan termasuk
kebutuhan bisnis kita

XXX memahami bisnis kita dan
kebutuhannya

Kami menerima jasa secara profesional dan
baik

Staf XXX sangat menguasai bidang yang
dicakup

Kami menerima respons yang cepat dan
efektif dari pertanyaan yang kami ajukan

XXX memberikan tanggapan dengan cepat
dan efektif berkaitan dengan masalah
kebijakan

Kami menerima nilai yang untuk uang

XXX bekerja dengan kami untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas bisnis

XXX memahami dan mendukung perusahaan
kecil

Dilengkapi oleh kesimpulan-kesimpulan dari analisis
SWOT dan PEST dan hasil dari survei anggota atau
kelompok terfokus, tim perencanaan akan dalam
posisi lebih baik untuk menyusun pilihan-pilihan
strategis dan mendiskusikan proritas-prioritas.

“Kemenangan hari ini
tidak mencukupi, kecuali
“biji” kemenangan untuk
esok ditanam dan diolah,
organisasi tidak akan memiliki

masa depan”
Liam Fahey
The portable MBA in Strategy
1994
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Keahlian nyata dalam perencanaan strategis terletak
dalam bidang ini. Perencanaan strategis memerlukan
penilaian ahli terhadap lingkungan yang ada dan
terjadi di masa depan. Peluang-peluang untuk
memperkuat organisasi akan berkembang. Dalam
mengevaluasi peluang-peluang potensial ini, tim
perencanaan harus menguji penyesuaian strategi
dengan pernyataan misi, kajian pesaing saat ini dan
mendatang serta kekuatan relatif dan internal
termasuk kelemahan-kelemahan organisasi
pengusaha sendiri. Tim perencana harus
menanyakan seberapa besar kekuatan dapat
dijadikan dasar untuk mengurangi dan
menghilangkan kelemahan. Anda dapat
menggunakan matriks SWOT yang dijelaskan di atas,
yang akan menjelaskan pendekatan dalam
menyusun prioritas strategi yang diadopsi organisasi
Anda. Matriks tersebut akan berbentuk:



Strategi S-O mendorong peluang-peluang yang
sesuai dengan kekuatan organisasi.

Strategi W-O mengatasi kelemahan untuk
mengejar peluang.

Strategi S-T mengidentifikasi langkah-langkah
agar organisasi dapat memanfaatkan kekuatan-
kekuatan untuk mengurangi kerentanan atas
ancaman dari luar.

Strategi W-T menyusun rencana pertahanan
guna mencegah kelemahan organisasi yang dapat
menciptakan kerentanan tinggi dari ancaman

luar.

Prioritas Anda kemungkinan dapat jatuh ke dalam
dua bidang beda jasa perwakilan (atau advokasi) dan
jasa langsung anggota.

Ketika tim perencanaan telah mencapai kesimpulan-
tentang bidang-bidang prioritas aksi, saatnya untuk

mengembalikannya ke dewan, dan
mendiskusikannya secara rinci.

Apabila prioritas-prioritas strategi ini diadopsi dan
dijalakan melalui bentuk kegiatan, dewan pengurus
menyetujuinya, menindaklanjutinya dengan analisis
dan mengubah bidang-bidang prioritas menjadi tujuan
strategis. Tujuan dari tahap diskusi ini adalah
memulai sebuah debat serius tentang keseluruhan
prioritas. Pengantar tentang tujuan dan dan rencana
kerja akan mengarahkan debat menjadi argumentasi-
argumentasi terperinci, yang menjadi persyaratan
untuk sebuah analisis strategi tingkat tinggi. Pada
tahap ini, akan berguna mempertimbangkan prioritas-
prioritas yang diusulkan oleh staf organisasi
pengusaha yang dipilih dan oleh kelompok kecil atau
kelompok anggota. Tujuannya untuk memastikan
bahwa prioritas-prioritas yang diusulkan dengan
kebutuhan prioritas anggota organisasi.

Bagi tim perencanaan, diskusi dewan anggota tidak
hanya menyangkut bidang-bidang kebijakan strategis,
tetapi juga memberi masukan kepada dewan
pengurus tentang bagaimana strategi-strategi
tersebut diterjemahkan menjadi tujuan dan rencana
kerja.

e

SWOT atau sejenis?

dipilih?

& = Apakah Anda sudah menyusun jangka waktu perencanaan untuk strategi Anda?

= Apakah Anda menjalankan analisis internal/eksternal dengan menggunakan teknik

= Apakah Anda melakukan survei anggota atau menggelar diskusi kelompok terfokus?
= Apakah Anda sudah membuat daftar pilihan strategis?
=  Apakah Anda telah menyusun rancangan tentang daftar prioritas strategi?

= Apakah Anda sudah mendiskusikan rancangan daftar prioritas strategi dengan anggota organisasi yang

= Apakah Anda sudah mendiskusikan daftar dengan staf terpilih?

= Apakah rancangan daftar telah dikaji ulang dan diadopsi oleh dewan organisasi?
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“Strategi adalah 1% formulasi
dan 99% implementasi”
Thomas Edison

Penemu AS
1847-1931

Saat ini dewan organisasi telah mengambil
keputusan pasti tentang bidang yang akan
diprioritaskan dari pilihan perencanaan Anda. Bagi
tim perencanaan, ini merupakan saat pihak lainnya
dalam organisasi perlu lebih banyak dilibatkan.
Tujuan-tujuan perlu disosialisasikan oleh mereka
yang akan bertanggung jawab dalam
implementasinya. Sulit untuk mencapainya apabila
tujuan tersebut dilihat sebagai sesuatu yang didorong
dari luar atau atas.

Tujuan strategis mendefinisikan dengan tepat tujuan
yang akan diraih, di mana setiap manajer secara
perorangan dapat membuat sebuah rencana kerja
terinci guna memastikan rencana tersebut benar-
benar dapat dicapai. Organisasi dapat mengukur
dalam hal apa tujuan tersebut dapat dicapai. Definisi
tujuan-tujuan strategis harus disusun untuk
menjamin bahwa misi organisasi dapat dijalankan,
peluang dan kekuatan dapat dimaksimalkan dan
ancaman serta kelemahan dapat diatasi.

Kebanyakan manajer memahami akronim SMART
terkait dengan penyusunan tujuan organisasi. SMART
adalah:

Specific- Spesifik
dicapai?

Measurable- Terukur
Achievable- Dapat dicapai

Realistic- Realistis

Bekerja dengan tim operasional, tim perencanaan
dapat membuat rancangan tujuan strategis
organisasi. Urun rembug/tukar pikiran diikuti oleh
pengelompokkan gagasan agar tujuan dapat
diletakkan dalam urutan sesuai dengan prioritas.
Setiap tujuan harus berisikan sasaran yang terukur
dan tepat serta orang yang bertanggung jawab. Akan
tetapi harus diingat,

= Sebuah organisasi yang memunyai 27 tujuan yang
diprioritaskan, tidak memiliki apa-apa sama sekali;

= Ketika setiap orang diberi tanggung jawab untuk
pelaksanaan tujuan, tidak satupun melaksanakan
tanggung jawabnya.

Berikut ini adalah daftar yang lebih panjang dari
karakteristik tujuan yang baik yang direproduksi dari
Panduan Untuk Manajemen organisasi
kewirausahaan, yang dikembangkan oleh Gonzales
Marroquin dari Biro Aktivitas Organisasi Pengusaha
ILO.

Apakah tujuan-tujuan secara spesifik menyebutkan apa yang akan

Dapatkah Anda mengukur kemampuan mencapai tujuan atau tidak?
Apakah tujuan dapat dicapai?

Dapatkah Anda secara realistis mencapai tujuan-tujuan dengan sumber

daya yang Anda miliki?

Timebound- Terikat waktu
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Kapan Anda akan mencapai sejumlah tujuan tersebut?




1. Tujuan-tujuan harus dihasilkan melalui partisipasi semua pihak yang bertanggung jawab
dalam pelaksanaan dan terbebas dari pengaruh luar;

2. Tujuan harus memadai dan cocok dengan pernyataan dan misi organisasi, yang konsisten
dan relevan dengan isi tujuan;

3. Penyusunan tujuan menjawab tantangan yang masuk akal; oleh karena itu tujuan harus memiliki
cakupan dengan luas tertentu;

Tujuan harus realistis dan layak serta harus dapat dikerjakan;
Tujuan harus ditulis dengan jelas;

Tujuan harus diperbarui, dapat disesuaikan dengan kenyataan. Ini artinya harus secara periodik direvisi;

N oo o &

Jumlah tujuan harus terbatas dan masuk akal. Terlalu banyak tujuan akan memperlemah tujuan yang
sangat penting. Jumlah tujuan harus diupayakan sedikit;

Tujuan harus memiliki hirarki (tahapan-tahapan) dan harus diprioritaskan;

Tujuan harus nyata dan dapat diukur, ketidakjelasan harus dihindarkan. Generalisasi seperti

“memaksimalkan”, “minimalisasi”, “secepat yang dimungkinkan”, “meningkatkan”, “bekerja sebaik
mungkin”, harus dihindarkan.

10. Tujuan harus berhubungan satu dengan lainnya. Ini berarti tujuan jangka pendek (seminggu, sebulan)
harus terkait dengan tujuan jangka menengah (tiga bulanan, tengah tahunan), dan pada gilirannya,

harus terkait dengan tujuan jangka panjang (satu tahun, lima tahun, dan sebagainya).

Dengan memiliki daftar tujuan strategis, tim
perencanaan dapat menulis rancangan pertama
perencanaan strategis. Perencanaan harus didahului
dengan pernyataan misi, daftar prioritas strategis dan
tujuan untuk menjalankan misi dan prioritas
strategis. Sebelum bergerak, tim perencana harus
mendapatkan persetujuan dewan pengurus.

Setiap ada perubahan besar yang diusulkan dalam
mengoperasian organisasi atau sejumlah layanan
akan membawa implikasi pada organisasi. Staf baru
dapat direkrut, beberapa staf lama dapat berpindah
posisi dan struktur organisasinya mungkin
memerlukan perubahan agar dapat memfokuskan
dirinya pada prioritas-prioritas tersebut. Kebutuhan-
kebutuhan dan perubahan-perubahan ini sudah
harus dipikirkan saat melakukan pekerjaan
persiapan. Tetapi saat pelaksanaan strategi
keseluruhan organisasi harus dijalankan bersama.

Desain organisasi dan manjemen perubahan
merupakan hal yang berada di luar cakupan panduan
ini. Adalah memadai untuk mengatakan bahwa Anda
harus meluangkan waktu agar transformasi
organisasi dapat dicapai.

Selama evaluasi kerja saat penyusunan tujuan, staf
keuangan hampir dipastikan terlibat dan masalah
biaya serta pemulihan biaya harus dibahas secara
mendalam. Hampir dipastikan, beberapa tujuan akan
berkaitan dengan meningkatnya keanggotaan atau
penawaran layanan baru yang setidaknya dapat
mengganti biaya yang dikeluarkan. Tugas dari
pengawas keuangan atau akuntan adalah membuat
anggaran yang mendukung strategi tersebut.
Anggaran ini berperan dalam mencapaitujuan dan
perencanaan itu sendiri dan dapat mengidentifikasi
kelangkaan sumber daya atau pendanaan.

Anggaran, analisis keuangan dan pelaporan dalam
organisasi pengusaha merupakan hal yang kompleks,
yang tidak dibahas dalam panduan ini. Akan tetapi,
penting agar penilaian keuangan yang memadai dari
perencanaan dijalankan dalam tahap ini. Juga tidak
ada badan pengurus atau majelis umum yang
mengesahkan rencana strategis yang tidak
dianggarkan dengan memadai.
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Pada tahap ini, rancangan pertama dari rencana
strategis disusun secara tertulis. Dokumen ini harus
disetujui dewan pengurus dan kemungkinan majelis
umum, serta disampaikan kepada seluruh anggota
organisasi.

Rancangan harus berisi:

= Pendahuluan oleh presiden;

= Ringkasan eksekutif;

= Materilatar belakang yang terkait dengan evolusi
organisasi dan perubahan lansekap eksternal;

= Pernyataan misi dan prioritas strategis;

= Tujuan strategis dan implikasi keuangan serta
organisasi saat pelaksanaan;

= Bagaimana rencana dapat diterapkan menjadi
aksi;

= Bagaimanarencana dapat dikaji ulang.

Rancangan pertama harus dikaji ulang oleh dewan
pengurus dan staf senior serta anggota kunci. Kajian
ini tidak harus berupa sebuah konsultasi yang
mendalam. Siapa saja yang memberi masukan harus
memiliki kepentingan atas rencana tersebut dan
menjalankan isinya. Tim perencana dan dewan
pengurus harus menyiapkan dirinya mendengarkan
saran-saran dan kemudian mengolahnya. Rencana
dapat dibuat menjadi tiga rancangan atau lebih
sebelum dikirimkan ke anggota untuk mendapatkan
persetujuan formal di majelis umum.

Rencana strategi dapat menjadi dokumen kerja yang
penting di mana anggota-anggota dapat menilai
keberhasilan organisasi. Hal ini dapat pula menjadi
alat pemasaran untuk menarik anggota baru.

Penting untuk menginvestasikan waktu agar
dapat melakukan pekerjaan dengan baik
dalam menulis proses dan merumuskan cara-
cara profesional dalam mengemas
perkerjaan tersebut.

“Meskipun Anda berada di
jalan yang benar, Anda
akan didahului apabila
diam hanya duduk di sana”
Will Rogers

Humoris AS
(1879-1935)
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Rencana kerja adalah cara tujuan strategis yang
dapat diubah menjadi tugas-tugas harian. Apabila
langkah-langkah efektif tidak ditemukan untuk
mengoperasionalisasikan rencana tersebut, rencana
kerja hanya akan menjadi “piala rencana strategis”
yang akan disimpan/berada dalam rak buku anggota
dewan atau manajer senior. Disinilah tugas tim
perencana yang menjadi tanggung jawab manajemen
operasional. Dalam tahap ini, proses konsultasi akan
mulai membuahkan hasilnya. Ketidakhadiran
“investasi masa depan” (buy-in), mengakibatkan
operasionalisasi menjadi mustahil, di mana para
manajer dan staf menemukan beragam alasan
mengapa rencana tidak dapat diterapkan dan
manajer senior serta anggota dewan tidak siap
mengambil posisi tegas yang akan menjadi syarat
dalam memastikan rencana menjadi aksi.

“Hanya ada satu tempat
untuk “sukses” sebelum
“kerja” yaitu di dalam
kamus”

Donald M Kimball

Pimpinan Pepsi Co
1986

Memiliki sebuah strategi adalah satu hal,
menjalankannya adalah hal lain. Model S-7 Mckinsey
(dinamakan dari dua konsultan McKinsey dan Co dan
penulis buku bisnis terlaris “In Search of Exellence”
Robert Waterman dan Tom Peters) secara luas
menggunakan kerangka kerja untuk mengkaji
hubungan internal antara formulasi strategi dan
implementasi. Hal ini membantu manajer
memfokuskan perhatiannya pada pentingnya
menuangkan strategi yang dipilih ke dalam berbagai
aktivitas yang dapat berdampak pada pelaksanaan.

Awalnya dikembangkan sebagai cara berpikir lebih
luas tentang persoalan pengorganisasian yang efektif,
kerangka kerja 7-S memberikan kerangka untuk
menilai “kemampuan pelaksanaan” dari strategi
tersebut. Kerangka kerja menyarankan agar tidak
menilai masalah pelaksanaan hanya sebagai
masalah yang terkait dengan strategi dan struktur
sebagaimana umumnya pandangan tradisional.

Kebijaksanaan konvensional yang pernah ada
menyebutkan bahwa Anda harus lebih dahulu
memiliki strategi yang benar, dan bentuk organisasi
yang baik akan otomatis mengikuti. Saat banyak
orang dalam budaya barat berpikir tentang organisasi,
mereka berpikir tentang struktur.




Dalam praktiknya, ditemui bahwa pendapat tersebut
terlalu membatasi. Agar lebih komprehensif dalam
menjalankan strategi baru dan permasalahannya,
manajer harus memikirkan organisasi sebagai
sebuah kultur/budaya yang unik dan
memperhitungkan kemampuan organisasi untuk
menyelesaikan hal-hal mendasar (misalnya bukan
taktis) sebagai bagian dari perubahan kultur.

-
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Kerangka kerja 7S-McKinsey melihat kebudayaan dalam tujuh variabel (tidak
dalam urutan abjad):
= Strategy (Strategi)- rencana alokasi sumber daya organisasi yang terbatas guna
mencapai tujuan;
= Structure (Struktur)- Cara unit-unit organisasi mengaitkan satu sama lain: sentralisasi, pembuatan
divisi secara fungsional (top down), desentralisasi (kecenderungan dalam organisasi yang besar), matriks,
jaringan dan induk organisasi (holding);
= System (Sistem)- produsen-produsen, proses dan rutinitas yang memberikan karakteristik seberapa
penting pekerjaan dapat diselesaikan: sistem keuangan, rekrutmen, sistem penilaian kinerja dan
promosi, sistem informasi;
= Style (Gaya)- Budaya organisasi dan bagaimana para manajer kunci berperilaku dalam mencapai
tujuan organisasi;
=  Staff (Staf)- Jumlah dan sifat karyawan (personalia) dalam organisasi;
= SkKills (Keahlian)- Kemampuan yang berbeda dari setiap karyawan atau organisasi secara keseluruhan;
= Shared value (Nilai bersama)- Posisi apa yang diambil oleh organisasi dan yang dipercayainya.
Kepercayaan dan perilaku sentral.

Kerangka kerja 7S-McKinsey harus dipikirkan sebagai satu kesatuan dari tujuh kompas. Apabila
ketujuh hal tersebut saling terkait, perusahaan akan terbentuk (lihat ilustrasi). Jika tidak, perusahaan
tidak terorganisir meski strukturnya sudah terlihat benar. Jika analisis 7-S menyatakan implementasi
strategi sulit dilakukan, para manajer dapat mencari pilihan-pilihan strategis, atau membiarkannya tetap
seperti itu tetapi dengan memberikan perhatian khusus pada bagian-bagian yang saling terkait
sebagaimana dipaparkan dalam kerangka kerja.

Kerangka Kerja 7-S-McKinsey

Struktur

Strategi

NILAI
BERSAMA

Keahlian

Struktur
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Pengembangan rencana kerja yang didesain untuk
menjalankan strategi organisasi bukanlah sesuatu
yang unik dan tugas yang terpisah. Pengembangan
harus menjadi tugas penentuan tujuan dan
pengukuran departemen, tim/kelompok dan individu
secara rutin. Maksud dari rencana kerja dijabarkan ke
dalam tujuan departemen dan individual serta diukur
melalui manajemen kinerja organisasi dan proses
penilaian akan menentukan keberhasilan organisasi.

Pada saat tujuan-tujuan diterapkan dalam setiap
departemen, manajer departemen harus bertanggung
jawab guna mengembangkan rencana kerja
operasional yang memastikan pelaksanaannya.
Ketika tujuan-tujuan tersebut melewati batas-batas
organisasi, kelompok proyek perlu didirikan untuk
mengembangkan rencana-rencana kerja. Karenanya
ini menjadi krusial, satu individu dimintai tanggung
jawabnya untuk menghasilkan rencana kerja...
“sebuah tanggung jawab yang dibagi seringkali kali
tanggung jawab yang dihindari”.

Operasionalisasi rencana strategis ADALAH
manajemen dan proses kajian bisinis, BUKAN
sesuatu yang berada di dalam rencana
strategi sendiri.

&

& = Sudahkan dewan pengurus menyetujui daftar prioritas strategis?
= Apakah Anda memunyaijumlah prioritas strategis yang realistis?

=  Sudahkah Anda bekerja dengan tim operasional yang memadai untuk mengubah prioritas-prioritas
menjadi tujuan?

= Apakah setiap tujuan Anda SMART?
=  Sudahkan Anda menulis garis besar rencana strategis yang berisikan misi, prioritas dan tujuan?

= Sudahkan Anda mempertimbangkan konsekuensi organisasi atas rencana tersebut dan mengagas
strategi yang diusulkan untuk berhadapan dengan konsekuensi tersebut?

= Apakah Anda sudah mempertimbangkan konsekuensi keuangan atas rencana dan merevisinya sesuai
dengan konsekuensi tersebut?

= Apakah rencana final disetujui oleh dewan dan majelis umum?

= Sudahkan Anda mengembangkan proses untuk menyusun rencana kerja organisasi, departemen,
kelompok dan individu berdasarkan tujuan organisasi?

= Apakah Anda sudah mengkaji kendala untuk menjalankan rencana kerja dengan menggunakan teknik
7S-McKinsey atau yang sejenis?
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Kajian sistematik atas kemajuan dan perkembangan
merupakan hal yang mendasar dalam menjalankan
perencanaan strategis. Desain dan implementasi dari
sistem kinerja manajemen adalah masalah besar
dan diluar lingkup cakupan bab dalam panduan ini.
Akan tetapi, penting untuk menggarisbawahi di sini
bahwa manajemen kinerja yang efektif merupakan
bagian integral dalam implementasi strategi.

Penting untuk mengarusutamakan rencana bisnis ke
dalam sistem kajian kinerja regular yang dimiliki dan
diterapkan oleh organisasi. Tujuan dari perencanaan
srategis bukan untuk menambabh lapis terpisah dari
kajian, tetapi menempatkan perencanaan strategis
pada proses inti yang tengah berlangsung. Kajian
bisnis secara teratur dapat mencakup pertemuan
atasan/bawahan, mingguan atau bulanan dan
wawancara evaluasi kinerja tahunan. Dengan metode
ini, setiap orang dalam organisasi diharuskan untuk
memberikan laporan teratur mengenai pencapaian
hasil sesuai dengan tujuan organisasi yang
disepakati. Sebagai tambahan, beberapa organisasi
besar menemukan manfaat untuk mengkaji kinerja
dengan melihat kesesuaian tujuan di tingkat
kelompok atau departemen. Penegasan prioritas
dapat didiskusikan dalam pertemuan departemen
yang diadakan setiap bulan atau triwulanan.

Ketika organisasi mengadopsi dan
mengimplementasikan rencana-rencana untuk
periode tiga sampai lima tahun, rencana-rencana
tersebut pastinya mengalami perubahan. Ini
menunjukkan dokumen cetak biru tersebut tidak
bersifat statis. Sebagai contoh, hal-hal yang memiliki
prioritas rendah dapat menjadi berprioritas tinggi;
perubahan pemerintahan, perubahan ekonomi
nasional dan global, kesempatan yang meningkat
untuk menumbuhkan aliansi, merger dan patungan.
Titik perencanaan strategis adalah untuk
menemukan acuan (benchmark) apakah berubahan-
perubahan tersebut dapat dikaji dan direvisi. Ada
perubahan-perubahan tertentu, seperti perubahan
dalam pemerintahaan, krisis keuangan nasional
maupun internasional, yang memerlukan revisi
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rencana strategis besar-besaran. Proses perencanaan
didesain untuk membuat organisasi mampu
menanggapi masalah internal dan guncangan
eksternal. Tanpa perencanaan, organisasi seperti
daun yang dapat ditiup kesana kemari sesuai dengan
perubahan angin.

Merupakan hal yang bijaksana untuk mengkaji
perencanaan strategis dalam pertemuan tahunan
dengan tim manajemen. Pertemuan ini harus
didedikasikan secara eksklusif untuk mengkaji
perkembangan yang terjadi dan akan memakan
waktu antara setengah sampai satu hari. Pertemuan
ini bukan menjadi salah satu agenda yang
ditambahkan ke dalam pertemuan manajemen
regular.

Kajian tahunan harus mencakup:

= Perkembangan departemen dan organisasi, dan
membandingkannya dengan setiap tujuan strategis.
Adalah penting untuk meminta para manajer secara
perorangan bertanggung jawab membuat
presentasi formal;

= Kajianisi dan peringkat prioritas dari tujuan strategis.
Rencana strategis bukan merupakan dokumen
yang statis dan harus dikaji ulang dan diperbaharui
untuk dapat merefleksikan perubahan dalam
kondisi dan peluang baru;

= Tambahan atau penghapusan tujuan strategis.

Ringkasan dari kajian tahunan harus dipresentasikan
kepada dan didiskusikan dengan dewan pengurus
organisasi pengusaha. Dengan demikian laporan
tahunan untuk anggota harus mencakup bab yang
berkaitan dengan bagaimana organisasi harus
dijalankan sesuai dengan tujuan strategis.




&

& = Apakah organisasi memiliki kinerja sistem majemen yang efektif yang dikaji ulang
pada jangka waktu tertentu dengan pencapaian tujuan secara individual, kelompok,
departemen dan organisasi?

Apakah bentuk proses kajian strategis Anda merupakan bagian pelaporan manajemen yang regular
dan sistem kajian kinerja?

Pernahkah Anda menempatkan proses untuk mengkaji rencana strategi Anda berbasis tahunan?

Apakah dewan secara formal mendiskusikan laporan tentang kajian perencanaan strategis Anda?
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Cetak biru berikut untuk mengembangkan rencana
strategis berdasarkan proses yang mengikuti
panduan ini. Cetak biru menyusun isi panduan
bentuk dalam referensiyang dirangkum untuk
digunakan sebagai alat perencanaan di mana
perencanaan strategis dapat dijalankan.

Panduan ini mencoba untuk menampilkan
pendekatan terbaik yang sesuai dengan pekerjaan
organisasi pengusaha dengan sumber keuangan yang
terbatas. Masalah terpenting untuk diingat adalah
langkah-langkah mendasar HARUS diikuti. Masalah
tersebut meliputi:
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Penyelamatan pemanfaatan investasi (“buy-in”) dari
eksekutif dan dewan pengurus;

Pendirian proses rencana;

Pengembangan dan persetujuan pernyataan visi;
Persetujuan prioritas strategis;

Perubahan prioritas strategis menjadi tujuan-tujuan;
Perubahan tujuan strategis menjadi rencana kerja;
Pengukuran dan pengkajian perkembangan.




Tahap Pertama Menyelamatkan investasi (Buy-in)

Tujuan: Untuk memastikan eksekutif senior dan anggota pengurus memiliki komitmen untuk
menjalankan proses perencanaan strategis dan mengimplementasi keluaran-keluaran.

Aksi

Menyiapkan analisis tentang tren/kecenderungan saat ini dalam
hal keanggotaan dan keuangan organisasi

Mengidentifikasi tantangan kini dan mendatang dari luar yang
dihadapi organisasi;

Memprediksi pekerjaan yang akan membawa organisasi ke
masa tiga sampai lima tahun ke depan.

Kajian dan persetujuan
Komitmen-komitmen yang
dibuat harus disetujui oleh tim
eksekutif senior organisasi
pengusaha/badan pengurus.

Tahap Dua

Melaksanakan proses perencanaan

Tujuan: Untuk menetapkan pencapaian dan tangung jawab dalam proses perencanaan strategis

Aksi

Putuskan siapa yang akan mengembangkan rencana;
Putuskan rentang jangkauan perencanaan;

Siapkan garis besar metodologi proses perencanaan yang harus
diikuti;

Tentukan tenggat waktu untuk tahapan-tahapan kunci rencana;
Tentukan waktu ketika institusi kunci seperti badan pengurus
dan majelis umum perlu dilibatkan dalam pengambilan
keputusan;

Masukan ke dalam agenda badan pengurus masalah-masalah
yang memerlukan keterlibatan badan tersebut;

Putuskan jika dan bagaimana konsultan-konsultan dilibatkan;
Susun anggaran.

Kajian dan Persetujuan
Proses perencanaan harus
disetujui oleh tim eksekutif
senior dan/atau dewan
pengurus.

Tahap Tiga

Menyetujui pernyataan misi

Tujuan: Untuk mengembangkan pernyataan misi yang disetujui oleh badan pengurus dan secara aktif
didukung oleh staf dan anggota-anggota organisasi.

Aksi

Tim perencanaan mengembangkan pernyataan misi;
Konsultasikan draf dengan staf dan sampel anggota organisasi;
Sajikan draf yang direvisi untuk tim eksekutif senior atau dewan
pengurus untuk keperluan diskusi;

Setujui pernyataan misi secara formal dengan dewan pengurus;
Komunikasikan pernyataan misi dengan pemangku kepentingan
kunci termasuk staf, anggota-anggota dan mereka yang
berhubungan dengan organisasi.

Kajian dan persetujuan
Pernyataan misi harus
menjadi sumber konsultasi
dengan anggota-anggota dan
staf. Pernyataan misi harus
disetujui oleh dewan
pengurus.
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Tahap Empat

Menyetujui Prioritas Strategis

Tujuan: Mengkaji alternatif strategi yang memungkinkan bagi organisasi untuk memilih dari alternatif-
alternatif yang ada dan menentukan prioritas strategis.

Aksi

Tim perencanaan melakukan analisis internal dan eksternal
menggunakan SWOT dan survei anggota, dan diskusi kelompok
terfokus;

Mengembangkan daftar prioritas strategi;

Menjalankan analisis pesaing tentang alternatif;

Menyajikan prioritas yang diusulkan kepada tim manajemen
eksekutif atau dewan pengurus untuk keperluan diskusi;

Kaji ulang draf prioritas-prioritas dengan anggota kunci dan staf;
Setujui prioritas strategis dengan dewan pengurus.

Kajian dan persetujuan
Dewan pengurus mengkaiji
dan menyetujui garis besar
rencana dan rencana final
yang dianggarkan;

Rencana final harus disetujui
oleh majelis umum.

Tahap Lima Ubah prioritas-prioritas strategi menjadi tujuan

Tujuan: Mengubah prioritas strategis menjadi jumlah yang terbatas dari tujuan SMART

Aksi

Tim perencana mengembangkan tujuan SMART dari prioritas
yang disetujui;

Tim perencana membuat garis besar rencana untuk memasukan
pernyataan misi, prioritas dan tujuan strategis;

Dewan pengurus mengkaji dan menyetujui garis besar rencana;
Mengkaji garis besar rencana bagi implikasi organisasi dan
memutuskan bagaimana melakukan pendekatan terhadap
perubahan;

Menjalankan kajian finansial atas rencana dan melakukan
penyesuaian untuk memenuhi aturan keuangan;

Merilis anggaran rencana yang disetujui dewan;
Menyampaikan rencana kepada majelis umum untuk disetujui

Kajian dan persetujuan
Dewan mengkaji ulang dan
menyetujui rencana garis
besar dan rencanayang
dianggarkan. Rencana akhir
harus disetujui oleh majelis
umum.

Tahap Enam

Ubah tujuan menjadi rencana kerja

Tujuan: Mengubah tujuan strategis yang disetujui menjadi rencana kerja organisasi, departemen,
kelompok dan individu.

Aksi

Tujuan strategis harus dipegang oleh manajer dan tim lintas
departemen dalam membuat rencana kerja;

Rencana kerja harus diasimilasikan menjadi sistem penyusunan
tujuan yang normal.

Kajian dan persetujuan
Jumlah rencana kerja individu
harus diperiksa dan disetujui
oleh tim manajemen
eksekutif.
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Tahap Tujuh Pengukuran dan Kajian Perkembangan

Tujuan: Untuk memastikan bahwa proses yang ada mengukur kinerja dan membandingkannya dengan
rencana kerja organisasi, departemen, tim dan individu. Hal ini untuk menyusun sebuah proses di mana
rencana strategisnya sendiri dapat dikaji ulang.

Aksi Kajian dan persetujuan

- Rencana kerja harus diasimilasikan menjadi manajemen kinerja Manajemen eksekutif harus
yang normal dan sistem penilaian organisasi; memastikan bahwa sistem

- Dewan harus mengkaji prioritas srategis dan tujuan setiap bekerja untuk memonitor
tahunnya. rencana-rencana kerja. Dewan

harus menjalankan kajian
tahunan atas tujuan dan
prioritas strategis.

Kemakmuran termasuk dalam tahap ini adalah
“daftar perencanaan strategis dan implementasi
lakukan dan jangan lakukan”, yang didesain untuk
membantu mengubah visi dan tujuan strategis ke
dalam aksi harian, dikembangkan oleh Rebecca
Stanton-Reinstein. Daftar ini mencerminkan
pemikiran yang paling terbaru dalam formulasi
strategi yang efektif, dengan penekanan diberikan

pada proses strategis yang unik dengan peraturan-
peraturan sederhana tentang perbaikan organisasi
agar menjadi peluang pasar sejalan dengan
perubahan strategis. Daftar yang dicetak dalam satu
halaman terpisah, sehingga Anda dapat dengan
mudah memfotokopi dan menggunakannya sebagai
bagian dari proses pengembangan strategi Anda.
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Lakukan

Jangan Lakukan

KISS-Keep it Simple and Sutained-Jaga
Tetap Sederhana dan Berkelanjutan. Sedikit
itu lebih. Perencanaan yang berhasil tidak diukur
oleh Kilo. Tujuan Anda adalah membangun tujuan
dan sasaran yang terfokus pada pekerjaan Anda
satu atau dua tahun ke depan. Batasi sasaran dan
tujuan dalam satu halaman dan Anda dapat
mengelolanya.

Jangan merinci lebih banyak dari yang
dibutuhkan, atau menentukan terlalu
banyak sasaran dan tujuan. Terlalu banyak
rincian, sasaran dan tujuan akan membawa
kebingungan dan kegagalan dalam
menjalankannya.

Ikuti semua langkah-langkah yang dirinci.
Gunakan metodologi perencanaan yang Anda pilih.
Anda memilihnya karena reputasinya. Belajar dari
keberhasilan organisasi lain.

Jangan lewatkan langkah-langkah yang
Anda atau hanya melakukannya sebagian.
Jika Anda membeli tas kantor yang mahal, apakah
Anda akan seketika mengganti pegangan dan
memasang tali bahu atau mencelupkannya untuk
mengganti dengan warna lain. Hindari
bereksperimen tanpa keahlian dengan proses,
karena Anda tidak memiliki data yang mendukung
perubahan tersebut.

Tetap terfokus pada misi.

Misi yang organisasi ingin lakukan dan cita-citakan
merupakan hal sentral dalam perencanaan dan
implementasi sehari-hari. Sebelum Anda menerima
setiap sasaran, tujuan, strategi dan taktik atau
mengambil langkah/aksi tanyakan, “Bagaimana
hal ini dapat membantu mencapai tujuan?”

Jangan lakukan sesuatu karena “kita selalu
melakukannya” atau “saya pikir kita harus
melakukannya meskipun tidak sesuai
dengan misi kita”. Tanpa adanya dorongan misi
atas keputusan yang diambil, Anda akan
kehilangan solusi yang inovatif, keluar jalur dan
menjadi reaksioner.

Gunakan kegiatan “brain dump” untuk
mengurangi ketergesaan dan untuk
memulai rencana taktis sejak awal.

Anda adalah orang yang sangat taktis, dan saat
berhadapan dengan masalah, Anda dengan segera
memberikan solusi. Ini adalah kewajiban dari
perencanaan strategis di mana Anda dan tim harus
menciptakan sasaran tingkat tinggi dan tujuan
spesifik berdasarkan misi organisasi. Buatlah
daftar setiap gagasan yang dimiliki tim. Susun
semua gagasan-gagasan, “keluarkan pikiran” “brain
dump”, sampai Anda siap untuk menyusun rencana
taktis.

Jangan mulai membuat rincian tugas-tugas
sebelum misi, sasaran dan tujuan dengan
jelas dinyatakan. Misi meyusun konteks tujuan,
yang merupakan konteks bagi tujuan, dan hasil
yang spesifik dan terukur. Pilih taktik untuk meraih
hasil dengan tingkat yang lebih tinggi.

Pengukuran, pengukuran, pengukuran!

Pilih pengukuran yang berguna dan berarti untuk
semua tujuan, sasaran dan taktik. Informasi apa
yang Anda butuhkan untuk mengambil keputusan?
Tinjau kembali KISS- Jaga untuk tetap sederhana
dan berkelanjutan.

Jangan hindari pengukuran sebab hal
tersebut sulit dilakukan.

Pengukuran mungkin sulit, khususnya apabila
berhubungan dengan pemenuhan kepuasan
konsumen, moral dan efektivitas pegawai.
Definisikan beberapa cara untuk mengukur hal-hal
yang tidak nyata secara fisik (intangibles), maka
Anda dapat menguji perkembangan selama
implementasi atau pelaksanaan.
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Lakukan

Jangan Lakukan

Mengukur kualitas dari hasil-hasil jika
dimungkinkan. Pengukuran kualitas bagaimana
pelanggan menilai produk dan jasa Anda.
Pengukuran ini memberikan informasi yang paling
baik untuk pengambilan keputusan strategis dan
menjaga Anda tetap fokus pada misi dan
pelanggan.

Jangan pilih pengukuran produktivitas,
hanya karena hal itu lebih mudah
didefinisikan. Penting seperti adanya,
produktivitas tidak menjelaskan kepada Anda
apabila Anda menciptakan sebuah produk atau
jasa yang konsumen inginkan. Anda dapat selalu
membuat “sampah” lebih cepat. Apabila Anda
terfokus pada kualitas, Anda akan lebih produktif,
karena Anda mengurangi mengerjakan kembali
dengan biaya mahal.

Memberikan dukungan, sumber daya,
pelatihan, panduan, arahan untuk
memastikan keberhasilan setiap orang.
Orang tidak dapat berkinerja baik kecuali
seseorang memiliki semua yang dibutuhkan dalam
melakukan pekerjaan. Rencana merupakan bagian
dari eksekusi, yang sangat tergantung pada
manajemen sumber daya.

Jangan tempatkan seseorang tanpa
memberikannya apa yang dibutuhkan untuk
melakukan tugas dengan baik. Delegasi
berarti pengertian tentang kebutuhan untuk
melakukan tugas dengan baik. Anda hanya dapat
menjaga orang bertanggung jawab atas apa yang
dapat ia awasi/kontrol.

Bab panduan ini menyimpulkan dengan kompilasi
daftar periksa yang sudah dibahas dalam bagian
akhir bab dua sampai enam.

Kompilasi daftar periksa mungkin merupakan
perangkat yang paling berguna untuk melakukan
pemeriksaan pengaturan yang sudah ada guna
mengidentifikasi bidang yang dapat ditingkatkan.
Anda dapat melakukannya dua cara. Pertama,
dengan membaca panduan (apabila Anda tidak
melakukannya dalam bagian akhir setiap bab), Anda
mungkin ingin mengukur bagaimana organisasi Anda
mengembangkan perencanaan strategis. Apabila
Anda menandai daftar periksa sebagaimana dapat

dibaca dalam panduan, Anda mungkin ingin
memeriksa bagaimana tingkatan Anda secara
keseluruhan. Kedua, Anda dapat menggunakan
daftar periksa kompilasi sebagai kuesioner untuk
manajer senior dalam organisasi Anda untuk
membantunya memutuskan seberapa baik
pendekatan Anda sekarang terhadap perencanaan
strategis.

Perencanaan strategis tidak saja menggunakan
daftar periksa, akan tetapi dapat menguji kualitas tim
perencana, manajemen eksekutif atau dewan
pengurus organisasi pengusaha terkait dengan
perencanaan strategjs.
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Y = Apakah organisasi Anda memiliki pernyataan misi secara tertulis?
= Adakah pernyataan misi telah diubah menjadi perencanaan strategis?
Apakah pernyataan misi dipublikasikan secara internal dan eksternal?

Apakah Anda memiliki komitmen yang diperlukan untuk tim eksekutif dan pengurus dalam menjalankan
kajian perencanaan strategis?

Apakah tim eksekutif Anda dan pengurus disiapkan untuk mengambil keputusan sulit yang diperlukan
untuk melihat perencanaan itu diimplementasikan?

Siapa yang mengembangkan rencana Anda?

Dalam skala waktu berapa rencana Anda akan dikembangkan?
Proses apa yang akan Anda gunakan?

Bantuan yang nampaknya Anda perlukan?

Apakah Anda memiliki anggaran?

Siapa akan menyetujui rencana tersebut?

& = Apakah Anda memiliki pernyataan tertulis?
= Apakah Anda baru saja mengkaji pernyataan tersebut (dalam tiga tahun terakhir)?

Sudahkah pengembangan pernyataan misi melibatkan dewan pengurus, staf dan anggota Anda?
Apakah pernyataan misi berisi “Tujuan”, “Usaha” dan “Nilai"?
Apakah pernyataan misi Anda singkat, sederhana dan efektif?
Apakah pernyataan misi Anda mendorong, menantang dan realistis?
Apakah pernyataan misi Anda bermakna, tidak ambigu dan memberikan inspirasi?
Apakah pernyataan misi Anda menarik?
Apakah Anda secara berkala mencocokkan prioritas dan program kerja dengan pernyataan misi?
Apakah pernyataan misi dicantumkan dalam situs Anda?

Apakah Anda menggunakan pernyataan misi Anda secara teratur dalam komunikasi eksternal?
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&
Y = Apakah Anda sudah menyusun cakupan perencanaan untuk strategi Anda?

= Apakah Anda menjalankan analisis internal/eksternal dengan menggunakan teknik
SWOT atau sejenis?

Apakah Anda melakukan survei anggota atau menggelar diskusi kelompok terfokus?

Apakah Anda sedang membuat daftar opsi-opsi strategis?

Apakah Anda telah menyusun rancangan tentang daftar prioritas-prioritas strategi?

Apakah Anda sudah mendiskusikan rancangan daftar prioritas strategi dengan anggota organisasi yang
dipilih?

Apakah Anda sudah mendiskusikan daftar dengan staf yang dipilih?

Apakah rancangan daftar telah dikaji ulang dan diadopsi oleh dewan organisasi?

&
& = Sudahkan dewan pengurus menyetujui daftar prioritas strategis?

= Apakah Anda memunyai jumlah prioritas strategis yang realistis?

Sudahkah Anda bekerja dengan tim operasional yang memadai untuk mengubah prioritas-prioritas
menjadi tujuan?

Apakah setiap tujuan Anda SMART?
Sudahkan Anda menulis garis besar rencana strategis yang berisikan misi, prioritas dan tujuan?

Sudahkan Anda mempertimbangkan konsekuensi organisasi atas rencana dan mengagas strategi
yang diusulkan untukberhadapan dengan konsekuensi tersebut?

Apakah Anda sudah mempertimbangkan konsekuensi keuangan atas rencana dan merevisinya sesuai
dengan konsekuensi tersebut?

Apakah rencana final and disetujui oleh dewan dan majelis umum?

Sudahkan Anda meletakan proses untuk mengembangkan rencana kerja organisasi, departemen,
kelompok dan individu berdasarkan tujuan organisasi?

Apakah Anda sudah mengkaji kendala untuk menjalankan rencana kerja dengan menggunakan teknik
7S-McKinsey atau yang sejenis?

&

& = Apakah organisasi memiliki kinerja sistem majemen yang efektif yang dikaji ulang
pada jangka waktu tertentu dengan pencapaian tujuan secara individual, kelompok,
departemen dan organisasi?

Apakah bentuk proses kajian strategis Anda merupakan bagian pelaporan manajemen yang regular
dan sistem kajian kinerja?

Pernahkah Anda menempatkan proses untuk mengkaji rencana strategi Anda berbasis tahunan?

Apakah dewan secara formal mendiskusikan laporan tentang kajian perencanaan strategis Anda?
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“Apa yang dikatakan guru bisnis” didesain menjadi
bab “yang berdiri sendiri”, tambahan dan multi-guna
dari panduan ini. Bab ini memberikan kilasan singkat
dari literatur akademik yang kemungkinan besar
digunakan untuk mereka yang memformulasikan dan
mengimplementasikan pendekatan strategis kepada
manajemen dalam organisasi pengusaha. Bab ini
memberikan beberapa model strategi yang
digunakan dalam buku kerja dan disusun dalam
konteks yang lebih akademik. Bab ini dapat pula
digunakan sebagai dokumen paparan latar belakang
umum bagi mereka yang ingin terlibat dalam proses
pengembangan strategi atau bermanfaat dalam
konteks pemaparan anggota atau layanan pelatihan.

Sejak kelahirannya menyusul Perang Dunia kedua,
evolusi manajemen strategis di lapangan dan
perencanaan dalam bisnis menjadi hal yang menarik.
Dari awal yang sederhana dengan isi yang terbatas
dari kursus manajemen umum dalam kurikulum
sekolah bisnis, manajemen dan perencanaan
strategis, kini dengan tegas dibentuk dalam studi
tentang bisnis dan organisasi.

Kemungkinan tempat terbaik untuk memulai proses
perencanaan adalah dengan permasalahan analisis
pesaing. Dengan kepemimpinan dalam bidang ini,
Profesor Sekolah Bisnis Harvard, Michael Porter.
Porter barangkali merupakan akademisi bisnis yang
paling dikenal di dunia. Dalam penekanan Institut
Perubahan Strategis (Institute for Strategic Change)
menyusun 50 guru bisnis teratas, Porter diurutkan
sebagai yang terbaik di kelas. Porter telah
memublikasi 16 buku dan lebih dari 85 artikel.
Bukunya Competitive Strategy: Technique for
Analysing Industry and Competitors (Strategi
Kompetitif: Teknik untuk Analisis Industri dan
Pesaing) dipublikasikan tahun 1980 dan telah
dicetak ulang sebanyak 60 kali dan sudah
diterjemahkan ke dalam 17 bahasa.

Pekerjaan Porter yang terbaik dikenal di area analisis
pesaing berkaitan dengan Model Kekuatan Lima-nya
(Five Forces Model). Model ini berakar pada mikro
ekonomi dan berdasarkan pendapat bahwa strategi
korporasi harus mempertemukan antara peluang dan
ancaman dalam lingkungan eksternal organisasi.

Ringkasan Model Kekuatan Lima Porter

Kekuatan

Pemasok

Hambatan

masuk

Persaingan

Ancaman

Substitusi

Kekuatan

Pembeli
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Model Lima kekuatan memperhitungkan adanya
permintaan dan penawaran, produk sebagai
pelengkap atau substitusi, hubungan antara volume
produksi dan biaya produksi, dan struktur pasar
seperti monopoli, oligopoli dan kompetisi sempurna.
Porter menyarankan bahwa tujuan strategi korporasi
harus memodifikasi kekuatan-kekuatan kompetisi
dengan cara meningkatkan posisi organisasi. Model
Porter memungkinkan manajer bisnis menjalankan
analisis kekuatan yang mendorong sektor mereka.
Berdasarkan informasi yang diturunkan dari analisis
“Lima Kekuatan”, manajer dapat memutuskan
bagaimana memengaruhi atau mengeksploitasi
karakteristik tertentu pada bidang mereka dari

Ancaman Substitusi- Apa yang mungkin terjadi
apabila seseorang akan menukar produk atau
layanan kompetitif? Apabila biaya pertukaran
rendah, ini merupakan ancaman serius. Ancaman
substitusi diakibatkan kesamaan barang substitusi.
Sebagai contoh, apabila harga naik secara berarti,
penikmat mungkin akan mengganti minumannya
ke, misalnya, kopi karena memiliki kesamaan
produk. Ketika barang substitusi serupa, produk
tersebut dapat dilihat sebagai pendatang baru.

Pesaing- Menerangkan intensitas kompetisi
antara perusahaan yang sudah berdiri dalam satu
sektor. Sektor dengan kompetisi yang tinggi
umumnya berpendapatan rendah, akibat oleh

kepentingan bisnis.

Kelima kekuatan tersebut dapat dipaparkan ke
dalam beberapa cara berikut ini:

Hambatan masuk- hal termudah adalah untuk
perusahaan baru memasuki pasar. Faktor-faktor
dapat membatasi ancaman pendatang baru yang
dikenal sebagai hambatan untuk masuk. Beberapa
contoh termasuk:

+ Loyalitas yang ada untuk merek-merek besar.
Tingginya biaya tetap.

Kelangkaan sumber daya.

Tingginya biaya perubahan perusahaan.
Batasan pemerintah atau peraturan.

* & o o

Kekuatan Pemasok- Kaitkan kepada berapa
banyak tekanan dari pemasok dapat menjadi
bisnis. Apabila satu pemasok memiliki dampak
cukup besar untuk memengaruhi marjin
perusahaan dan volume, pemasok tersebut
memiliki kekuatan yang berarti. Pemasok dapat
memiliki kekuatan apabila:
+ Terdapat sangat sedikit pemasok dengan
produk khusus.
Tidak ada barang pengganti.
Perpindahan ke produk (pesaing) lainnya
sangat mahal.
* Produk sangat penting bagi pembeliyang
tidak bisa tidak membelinya.

Kekuatan Pembeli- Menjelaskan seberapa

besar tekanan pembeli dapat menjadi bisnis.

Apabila satu pembeli memunyai dampak yang

sukup besar untuk memengaruhi volume dan

marjin perusahaan, pembeli tersebut memiliki
kekuatan yang besar. Pembeli dapat memiliki
kekuatan tersebut apabila:

¢+ Hanyaterdapat sejumlah kecil pembeli.

+ Pembelian biasanya dalam volume besar.

+ Pertukaran dengan produk lainnya (saingan)
sangat mudah.

+ Produk tidak terlalu penting untuk pembeli,
mereka dapat melakukan sesuatu tanpa
produk tersebut dalam periode waktu
tertentu.

biaya kompetisi yang tinggi.

- Beberapa pemain memiliki ukuran yang sama
besar, tidak ada perusahaan yang dominan.

- Perbedaanyang kecil antara produk dan jasa yang
kompetitif.

- Industri yang dewasa dengan pertumbuhan yang
sangat kecil. Perusahaan-perusahaan hanya dapat
tumbuh dengan menarik konsumen pergi dari
pesaingnya.

Dalam proses perencanaan strategis, Lima Kekuatan
Porter sering kali digunakan dalam kombinasi dengan
penyelidikan internal dan eksternal atas lingkungan
bisnis atau organisasi. Kombinasi ini seringkali
dijalankan dengan menggunakan dua hal yang telah
dicoba dan diuji, yaitu analisis SWOT dan PEST.

Analisis SWOT memberikan informasi yang berguna
dalam memadukan sumber daya perusahaan dan
kemampuannya terhadap lingkungan persaingan
tempat perusahaan beroperasi. Sesuatu yang
merupakan hal instrumental dalam seleksi dan
formulasi. SWOT merupakan akronim dari Kekuatan,
Kelemahan, Peluang dan Ancaman. Diagram berikut
menunjukkan bagaimana analisis SWOT sesuai
dengan penelitian lingkungan.
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Penelitian

lingkungan

Analisis
Internal

Kelemahan

Analisis
Eksternal

Peluang

Matriks SWOT

Pembedaan kunci dibuat dalam analisis SWOT antara
faktor-faktor internal dan eksternal. Kekuatan dan
kelemahan merupakan faktor internal.

Sebagai contoh kekuatan boleh jadi keahlian khusus
pemasaran. Kelemahan bisa jadi berupa minimnya
produk baru. Peluang dan ancaman adalah faktor
eksternal. Sebagai contoh, peluang boleh jadi
mengembangkan saluran distribusi seperti, internet
atau mengubah gaya hidup konsumen yang dapat
secara potensial meningkatkan permintaan atas
produk perusahaan. Ancaman dapat berupa pesaing
baru dalam pasar yang ada atau perubahan teknologi
yang membuat produk yang ada secara potensial
ketinggalan zaman.

Kekuatan

Peluang

Ancaman
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Strategi-startegi S-O

Strategi-strategi S-T

SWOT menyarankan bahwa organisasi tidak perlu
selalu mengejar peluang yang lebih menguntungkan.
Organisasi akan memiliki kesempatan yang lebih
baik untuk mengembangkan keuntungan kompetitif
dengan mengidentifikasi kecocokan antara kekuatan
organisasi dan peluang mendatang. Dalam beberapa
kasus, kecocokan ini dapat lebih memadai bagi
organisasi untuk memperbaiki kelemahan dalam
mengeksploitasi kesempatan yang besar.

Faktor-faktor tersebut dapat dibangun untuk
mengembangkan strategi yang mempertimbangkan

profil SWOT. Matriks (yang juga dikenal sebagai
matriks TOWN) tersebut tergambar sebagai berikut:

Kelemahan
Strategi-strategi W-O

Strategj-strategi W-T




= Strategi S-O mengejar peluang-peluang yang sesuai
dengan kekuatan organisasi.

= Strategi W-O memperbaiki kelemahan untuk
memperoleh peluang

= Strategi S-T mengidentifikasi langkah-langkah bagi
organisasi untuk dapat menggunakan kekuatannya
guna mengurangi kerentanan terhadap ancaman
eksternal;

= Strategi W-T mendirikan rencana bertahan untuk
mencegah kelemahan organisasi yang akan
semakin rentan terhadap ancaman luar.

Penting untuk menyebutkan bahwa analisis SWOT
dapat menjadi sangat subyektif. Jarang sekali dua
orang dapat memajukan versi yang sama dalam
analisis SWOT, meski mereka memiliki informasi
bisnis dan lingkungan yang sama. Oleh karena itu,
analisis SWOT paling baik digunakan sebagai sebuah
panduan dalam kerja kelompok dan sebagai
panduan ketimbang obat resep. Penambahan dan
pelebaran kriteria untuk setiap faktor-faktor dapat
meningkatkan validitas analisis.

Sering digunakan sebagai pelengkap Lima Kekuatan
dan analisis SWOT, Analisis PEST merupakan
kerangka kerja yang digunakan untuk memeriksa
lingkungan makro eksternal yang strategis dari
operasi organisasi Anda. PEST merupakan akronim
dari faktor-faktor berikut ini:

= Faktor-faktor Politik

=  Faktor-faktor Ekonomi

= Faktor-faktor Sosial, dan
=  Faktor-faktor Teknologi

Faktor-faktor PEST memainkan peran yang penting
dalam peluang penciptaan nilai strategi. Akan tetapi
PEST biasanya diluar pengawasan organisasi dan oleh
karena itu umumnya dianggap sebagai apakah
ancaman atau peluang.

Sebagaimana faktor-faktor makro ekonomi berbeda
ditingkat pada benua, negara bahkan daerah, sebuah
analisis PEST harus dijalankan dalam tingkat agregasi
yang tepat. Dalam sebuah negara dengan perbedaan
daerah yang kuat, PEST dapat berhasil dilakukan
pada tingkat regional. Tabel berikut ini memberikan
contoh-contoh faktor-faktor secara khusus.

Politik (Legal) Ekonomi
Proteksi dan regulasi-regulasi
tentang lingkungan
Kebijakan pajak Suku bunga dan
kebijakan-kebijakan
moneter

Regulasi-regulasi dan
batasan-batasan perdagangan
Internasional

Hukum penerapan kontak
dan perlindungan konsumen

Hukum tenaga kerja Perpajakan

Organisasi pemerintah Nilai tukar

Statibilitas politik Tahapan siklus bisnis

Pertumbuhan ekonomi

Pengeluaran pemerintah

Kebjakan pengangguran
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Sosial

Distribusi pendapatan

Demografi

Mobilitas sosial dan
tenaga kerja

Perubahan gaya hidup

Kerja/karir dan sikap
terhadap waktu luang

Pendidikan

Kesehatan,
kesejahteraan dan
keamanan

Teknologi

Penguluran riset
pemerintah

Fokus industri
pada upaya
teknologi

Penemuan baru
dan pembangunan

Tingkat teknologi/
transfer

Siklus hidup dan
kecepatan
kadaluarsa
teknologi

Penggunaan energi
dan biaya-biaya

Perubahan
(dalam) internet



Menyelesaikan analisis PEST merupakan proses yang
relatif mudah, dan dapat di lakukan melalui
lokakarya dengan teknik “urun-rembug” (brainstorm-
ing). Penting juga diingat beberapa konsultan
merekomendasikan penggunaan bentuk yang
diperluas dari analisis PEST, seperti SLEPT (ditambah
aspek legal/hukum) atau analisis STEEPLE (Sosial/
demografi, Teknologi, Ekonomi, Lingkungan (alam),
Politik, Legal dan faktor Etik, dan lain sebagainya).

Memiliki sebuah strategi adalah satu hal,
menjalankannya adalah hal lain. Model S-7 Mckinsey
(dinamakan dari dua konsultan McKinsey dan Co dan
penulis buku bisnis terlaris “In Search of Exellence”
Robert Waterman dan Tom Peters) secara luas
menggunakan kerangka kerja untuk mengkaji
hubungan internal antara formulasi strategi dan
implementasi. Hal ini membantu manajer
memfokuskan perhatiannya pada pentingnya
menuangkan strategi yang dipilih ke dalam berbagai
aktivitas yang dapat berdampak pada pelaksanaan.

Awalnya dikembangkan sebagai cara berpikir lebih
luas tentang persoalan pengorganisasian yang efektif,
kerangka kerja 7-S memberikan kerangka untuk
menilai “kemampuan pelaksanaan” dari strategi
tersebut. Kerangka kerja menyarankan agar tidak
menilai masalah pelaksanaan hanya sebagai
masalah yang terkait dengan strategi dan struktur
sebagaimana umumnya pandangan tradisional.

Kebijaksanaan konvensional yang pernah ada
menyebutkan bahwa Anda harus lebih dahulu
memiliki strategi yang benar, organisasi yang baik
akan mengikuti. Saat banyak orang dalam budaya
barat berpikir tentang organisasi, mereka berpikir
tentang struktur.

Dalam praktiknya, ditemui bahwa pendapat tersebut
terlalu membatasi. Agar lebih komprehensif dalam
menjalankan strategi baru dan permasalahannya,
manajer harus memikirkan organisasi sebagai
sebuah kultur/budaya yang unik dan
memperhitungkan kemampuan organisasi untuk
menyelesaikan hal-hal mendasar (misalnya bukan
taktis) sebagai bagian dari perubahan kultur.

Kerangka kerja 7S-McKinsey melihat kebudayaan
dalam tujuh variabel (tidak dalam urutan abjad):

= Strategy (Strategi)- rencana alokasi sumber daya
organisasi yang terbatas guna mencapai tujuan;

= Structure (Struktur)- Cara unit-unit organisasi
mengaitkan satu sama lain: sentralisasi,
pembuatan divisi secara fungsional (top down),
desentralisasi (kecenderungan dalam organisasi
yang besar), matriks, jaringan dan induk organisasi
(holding);

= System (Sistem)- produsen-produsen, proses dan
rutinitas yang memberikan karakteristik seberapa
penting pekerjaan dapat diselesaikan: sistem
keuangan, rekrutmen, sistem penilaian kinerja dan
promosi, sistem informasi;

= Style (Gaya)- Budaya organisasi dan bagaimana
para manajer kunci berperilaku dalam mencapai
tujuan organisasi;

= Staff (Staf)- Jumlah dan sifat karyawan
(personalia) dalam organisasi;

= SkKills (Keahlian)- Kemampuan yang berbeda dari
setiap karyawan atau organisasi secara
keseluruhan;

= Shared value (Nilai bersama)- Posisi apa yang
diambil oleh organisasi dan yang dipercayainya.
Kepercayaan dan perilaku sentral.

Kerangka Kerja 7S-McKinsey

Struktur

Sistem

Strategi

Keahlian

BERSAMA

47

Struktur




Kerangka kerja 7S-McKinsey harus dipikirkan
sebagai satu kesatuan dari tujuh kompas. Apabila
ketujuh hal tersebut saling terkait, perusahaan akan
terbentuk (lihat ilustrasi). Jika tidak, perusahaan
tidak terorganisir meski strukturnya sudah terlihat
benar. Jika analisis 7-S menyatakan implementasi
strategi sulit dilakukan, para manajer dapat mencari
pilihan-pilihan strategis, atau membiarkannya tetap
seperti itu tetapi dengan memberikan perhatian
khusus pada bagjan-bagian yang saling terkait
sebagaimana dipaparkan dalam kerangka kerja.

Untuk menghindari problem-problem implementasi
yang diprediksi oleh analsis 7-S, akan berguna untuk
mempertimbangkan perbedaan antara perencanaan
dan pemikiran srategis. Menurut Henry Mintsberg,
manajer harus mendekati tahap lebih awal dari
perencanaan strategis sebagai upaya menekankan
dan menjabarkan strategi yang sudah ada.
Kemudian, apabila dimungkinkan
mengembalikannya kepada apa proses pembuatan
strategi seharusnya: "menangkap yang manajer
pelajari dari pengalaman pribadinya (keduanya baik
pandangan mendalam berdasarkan pengalamannya
atau pengalaman orang lain dalam organisasi dan
data dari riset pasar atau serupa) dan menyintesakan
pembelajaran tersebut ke dalam visi arahan
organisasi/bisnis yang harus dicapainya”

Pemikiran yang paling terbaru tentang formulasi
strategi yang efektif menekankan pada proses
strategi yang unik dengan peraturan-peraturan
sederhana, tentang perbaikan organisasi standar agar
menjadi peluang pasar singkat dan waktu berevolusi
menjadi pergerakan strategis

Beberapa penulis, seperti Rebecca Stanton-Reinstein,
menjelaskan bahwa proses formulasi strategi dipecah
menjadi perangkat sederhana seperti daftar
“Lakukan” dan “Jangan Lakukan” (lihat di bawah)
untuk membantu mengubah visi dan tujuan strategis
menjadi aksi harian.

Bab singkat ini memberikan pandangan dari dalam
tentang beberapa perangkat dan konsep
perencanaan strategis, yang menekankan pada apa
yang lebih menarik bagi orang yang bekerja pada
organisasi pengusaha. Hal ini tidak dimaksudkan
terlalu mendalam. Apabila Anda ingin mengetahui
lebih lanjut gagasan-gagasan yang ditampilkan dalam
riset-riset penulis lainnya, bab tentang perlu
mengetahui lebih banyak berikut ini akan berperan
sebagai acuan.
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Lakukan

Jangan Lakukan

KISS-Keep it Simple and Sutained-Jaga
Tetap Sederhana dan Berkelanjutan. Sedikit
itu lebih. Perencanaan yang berhasil tidak diukur
oleh Kilo. Tujuan Anda adalah membangun tujuan
dan sasaran yang terfokus pada pekerjaan Anda
satu atau dua tahun ke depan. Batasi sasaran dan
tujuan dalam satu halaman dan Anda dapat
mengelolanya.

Jangan merinci lebih banyak dari yang
dibutuhkan, atau menentukan terlalu
banyak sasaran dan tujuan. Terlalu banyak
rincian, sasaran dan tujuan akan membawa
kebingungan dan kegagalan dalam
menjalankannya.

Ikuti semua langkah-langkah yang dirinci.
Gunakan metodologi perencanaan yang Anda pilih.
Anda memilihnya karena reputasinya. Belajar dari
keberhasilan organisasi lain.

Jangan lewatkan langkah-langkah yang
Anda atau hanya melakukannya sebagian.
Jika Anda membeli tas kantor yang mahal, apakah
Anda akan seketika mengganti pegangan dan
memasang tali bahu atau mencelupkannya untuk
mengganti dengan warna lain. Hindari
bereksperimen tanpa keahlian dengan proses,
karena Anda tidak memiliki data yang mendukung
perubahan tersebut.

Tetap terfokus pada misi.

Misi yang organisasi ingin lakukan dan cita-citakan
merupakan hal sentral dalam perencanaan dan
implementasi sehari-hari. Sebelum Anda menerima
setiap sasaran, tujuan, strategi dan taktik atau
mengambil langkah/aksi tanyakan, “Bagaimana
hal ini dapat membantu mencapai tujuan?”

Jangan lakukan sesuatu karena “kita selalu
melakukannya” atau “saya pikir kita harus
melakukannya meskipun tidak sesuai
dengan misi kita”. Tanpa adanya dorongan misi
atas keputusan yang diambil, Anda akan
kehilangan solusi yang inovatif, keluar jalur dan
menjadi reaksioner.

Gunakan kegiatan “brain dump” untuk
mengurangi ketergesaan dan untuk
memulai rencana taktis sejak awal.

Anda adalah orang yang sangat taktis, dan saat
berhadapan dengan masalah, Anda dengan segera
memberikan solusi. Ini adalah kewajiban dari
perencanaan strategis di mana Anda dan tim harus
menciptakan sasaran tingkat tinggi dan tujuan
spesifik berdasarkan misi organisasi. Buatlah
daftar setiap gagasan yang dimiliki tim. Susun
semua gagasan-gagasan, “keluarkan pikiran” “brain
dump”, sampai Anda siap untuk menyusun rencana
taktis.

Jangan mulai membuat rincian tugas-tugas
sebelum misi, sasaran dan tujuan dengan
jelas dinyatakan. Misi meyusun konteks tujuan,
yang merupakan konteks bagi tujuan, dan hasil
yang spesifik dan terukur. Pilih taktik untuk meraih
hasil dengan tingkat yang lebih tinggi.

Pengukuran, pengukuran, pengukuran!

Pilih pengukuran yang berguna dan berarti untuk
semua tujuan, sasaran dan taktik. Informasi apa
yang Anda butuhkan untuk mengambil keputusan?
Tinjau kembali KISS- Jaga untuk tetap sederhana
dan berkelanjutan.

Jangan hindari pengukuran sebab hal
tersebut sulit dilakukan.

Pengukuran mungkin sulit, khususnya apabila
berhubungan dengan pemenuhan kepuasan
konsumen, moral dan efektivitas pegawai.
Definisikan beberapa cara untuk mengukur hal-hal
yang tidak nyata secara fisik (intangibles), maka
Anda dapat menguji perkembangan selama
implementasi atau pelaksanaan.
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Lakukan

Jangan Lakukan

Mengukur kualitas dari hasil-hasil jika
dimungkinkan. Pengukuran kualitas bagaimana
pelanggan menilai produk dan jasa Anda.
Pengukuran ini memberikan informasi yang paling
baik untuk pengambilan keputusan strategis dan
menjaga Anda tetap fokus pada misi dan
pelanggan.

Jangan pilih pengukuran produktivitas,
hanya karena hal itu lebih mudah
didefinisikan. Penting seperti adanya,
produktivitas tidak menjelaskan kepada Anda
apabila Anda menciptakan sebuah produk atau
jasa yang konsumen inginkan. Anda dapat selalu
membuat “sampah” lebih cepat. Apabila Anda
terfokus pada kualitas, Anda akan lebih produktif,
karena Anda mengurangi mengerjakan kembali
dengan biaya mahal.

Memberikan dukungan, sumber daya,
pelatihan, panduan, arahan untuk
memastikan keberhasilan setiap orang.
Orang tidak dapat berkinerja baik kecuali
seseorang memiliki semua yang dibutuhkan dalam
melakukan pekerjaan. Rencana merupakan bagian
dari eksekusi, yang sangat tergantung pada
manajemen sumber daya.

Jangan tempatkan seseorang tanpa
memberikannya apa yang dibutuhkan untuk
melakukan tugas dengan baik. Delegasi
berarti pengertian tentang kebutuhan untuk
melakukan tugas dengan baik. Anda hanya dapat
menjaga orang bertanggung jawab atas apa yang
dapat ia awasi/kontrol.
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Biro Kegiatan Pengusaha di
Organisasi Perburuhan Internasional
(ACTEMP-The Bureau for employers’
Activities at the International Labour
Organization)

www.ilo.org/actemp

ACTEMP-Biro ILO untuk Kegiatan Pengusaha
membina hubungan erat dengan organisasi-
organisasi di seluruh negara anggota ILO. Biro ini
dioperasikan dari kantor pusat ILO di Jenewa dan
melalui jaringan spesialis organisasi pengusaha di
kelompok-kelompok teknis ILO di seluruh dunia.
Tugas biro ini adalah memastikan sumber
pembiayaan ILO tersedia bagi organisasi-organisasi
pengusaha, dan untuk menjaga kesinambungan ILO
atas pandangan, perhatian, dan prioritas organisasi
pengusaha. ACTEMP mempromosikan kerjasama
internasional di antara organisasi-organisasi
pengusaha dan menjalankan program-program
kegiatannya di seluruh penjuru dunia.

Biro ini dapat diakses, melalui organisasi-organisasi
pengusaha nasional, sebagai pintu masuk yang dapat
dimanfaatkan oleh pengusaha untuk mendapatkan
informasi yang tersedia tentang pengembangan
sumber daya manusia, hubungan industrial dan “tuan
rumah” bagi masalah-masalah yang berkaitan
dengan ketenagakerjaan dan pasar kerja.

Biro ini juga menjalankan program kerjasama teknis
yang memberikan bantuan pembangunan bagi
organisasi-organisasi pengusaha di negara-negara
berkembang dan tengah mengalami transisi menuju
ekonomi pasar. Mekanisme kerja kebanyakan
dijalankan melalui proyek-proyek yang didanai oleh
bantuan pembangunan luar negeri negara-negara
donor.

Situs ACTEMP berisikan jaringan untuk mengakses
organisasi-organisasi nasional di seluruh negara
anggota ILO.
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Organisasi Pengusaha Internasional-
The International Organization of
Employers (IOE)

www.ioe-emp.org

Sejak didirikan pada tahun 1920 Organisasi
Pengusaha Internasional (IOE) telah diakui sebagai
satu-satunya organisasi di tingkat internasional yang
mewakili kepentingan bisnis di bidang kebijakan
sosial dan perburuhan. Sampai saat ini, IOE
beranggotakan 139 organisasi pengusaha nasional
dari 134 negara di seluruh dunia.

Misi dari IOE adalah mempromosikan dan
mempertahankan kepentingan pengusaha di pentas
internasional, khususnya di Organisasi Perburuhan
Internasional (ILO). Untuk tujuan ini IOE bekerja untuk
memastikan kebijakan sosial dan perburuhan
internasional mempromosikan keberlanjutan
perusahaan dan menumbuhkan lingkungan yang
menguntungkan bagi pengembangan perusahaan
dan penciptaan lapangan kerja. Dalam waktu yang
bersamaan IOE bertindak sebagai sekretariat bagi
kelompok pengusaha di Konferensi Perburuhan
Internasional ILO, Badan Pengawas (Governing Body)
dan pertemuan lain yang berkaitan dengan ILO.

Untuk memastikan suara kaum bisnis didengar di
tingkat nasional maupun internasional, I0E terlibat
secara aktif dalam pembentukan dan pembangunan
kapasitas perwakilan-perwakilan organisasi
pengusaha, khususnya di negara-negara berkembang
dan negara dengan transisi ekonomi pasar.

The Center for International Private
Enterprise (CIPE)
www.cipe.org

Pusat Internasional untuk Perusahaan Swasta (CIPE)
memberikan materi yang melimpah tentang
pembangunan kapasitas asosiasi usaha.




